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dita, nella, hesti, seli, rita destin, mutia, ryan, neti, wahyuni rahmi). Perjuangan yang kita lalui sama-
sama takkan pernahku lupakan sampai kapanpun. 4 thun bersama kalian memberikan warna dalam
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT karena hanya berkat

rahmat dan karunia-Nya jualah penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan

skripsiyang berjudul ”Pengembangan Modul Biologi Berbasis  Pembelajaran

Model Integrated Pada Materi Pokok Sistem Pencernaan Manusia Kelas VIII

MTsN Koto Baru Dharmasraya” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan Islam pada Program Studi Pendidikan Biologi   Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN)  Batusangkar.

Dengan selesainya skripsi ini tak lepas dari bantuan berbagai pihak, baik

berupa dorongan moril, kritikan yang bersifat kontruktif, sumbangan fikiran, maupun

dukungan materil. oleh sebab itu, dalam kesempatan ini penulis menyampaikan

penghargaan dan ucapan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Ayah dan Ibu yang telah memberikan dukungan baik moril maupun materil

sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.

2. My Brother and My Sister yang telah memberikan dukungan baik moril maupun

materil sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.

3. Bapak Asmendri, S.Ag., M.Pd dan Bapak Rizki, S.Si. M.P selaku pembimbing I

dan pembimbing II yang telah memberikan arahan, masukan dan bimbingan

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

4. Terima kasih kepada bapak Dr. M. Haviz, M. Si dan Ibu Maya Sari, M.Si selaku

tim penguji yang telah memberikan masukan dan kritikan demi perbaikan skripsi

ini.

5. Bapak Prof. Dr. H. Kasmuri Selamat, M. A selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri Batusangkar yang telah memberikan segala fasilitas kepada penulis

sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.
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ABSTRAK

EFFY MARYATI, NIM 11 106 004, Judul Skripsi: “Pengembangan Modul
Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated Pada Materi Pokok
Sistem Pencernaan Manusia Kelas VIII Di MTsN Koto Baru Dharmasraya”.
Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Batusangkar 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran di MTsN Koto Baru
Dharmasraya masih bersifat teacher centerd sedangkan siswa hanya mendengarkan
penjelasan dari guru sehingga tidak kelihatan keaktifan siswa selama pembelajaran.
Hal tersebut salah satunya diakibatkan oleh keterbatasan sumber belajar yang
digunakan. Sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku paket yang dimilki
guru dan beberapa orang siswa. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh suatu
produk berupa modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated yang
valid dan praktis.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research of Development). Model pengembangan yang digunakan
adalah model 4-D yaitu define, design, develop dan disseminate. Dengan prosedur
penelitian yang dilakukan sebanyak tiga tahap yaitu tahap pertama yaitu define
meliputi observasi dan wawancara dengan guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru
Dharmasraya, menganalisis silabus IPA kelas VIII semester satu dan mereview
literatur tentang modul, tahap kedua design dan ketiga tahap develop
(pengembangan). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui validasi, observasi,
angket dan wawancara. Untuk instrumen penelitian digunakan lembar validasi,
lembar observasi, lembar angket dan pedoman wawancara. Lembar validasi dan
angket dianalisis dengan mencari persentase, sedangkan hasil observasi dan
wawancara dianalisis dengan teknik deskriptif. Setelah itu ditentukan kualitas dari
produk yang dikembangkan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa modul  berbasis
model integrated bersifat valid dengan persentase 77,27%.. Hasil uji praktikalitas
melalui angket respon dikategorikan praktis dengan persentase penilaian 80,82%.

Kata kunci: Pengembangan, Modul, Model Integrated

iii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting guna menciptakan generasi

muda Indonesia dengan sumber daya manusia berkualitas yang mampu bersikap

dan memiliki pemikiran lebih baik dan matang. Hal ini sejalan dengan UU

Sisdiknas No 20 tahun 2003, bahwa dalam pendidikan terjadi proses pembelajaran

bagi peserta didik secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara. Berdasarkan UU tersebut, jelas bahwa pendidikan bertujuan untuk

menciptakan generasi penerus bangsa yang memiliki kecerdasan baik secara

spiritual, akademis maupun psikomotorik.

Pendidikan adalah usaha sadar  dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pendidikan diri,

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat

bangsa dan Negara.1 Pendidikan  memegang  peranan  yang  sangat  penting  untuk

menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara karena pendidikan merupakan

sarana yang paling tepat untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas

sumber daya manusia.

Sains merupakan kumpulan pengetahuan tentang obyek biologi atau gejala

alam yang telah diuji kebenarannya. Sains mencakup dua aspek yaitu sains sebagai

proses, yang dikenal dengan metode ilmiah, dan sains sebagai produk yang dikenal

sebagai tubuh pengetahuan. Produk yang dimaksud adalah fakta-fakta, prinsip-

1Depdiknas, UURI NO 2 Tahun 2003 Tentang Sistem pendidikan Nasional,
(Bandung:CitraUmbara) h.3

1
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prinsip, model-model, dan hukum-hukum alam, sehingga sering disebut Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA). IPA adalah ilmu sains mencakup ilmu-ilmu Fisika,

Kimia, dan Biologi.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu cabang ilmu

pengetahuan yang memiliki peranan penting dalam melayani ilmu pengetahuan

lain seperti ilmu pengetahuan sosial dan ilmu pengetahuan teknologi. Mengingat

pentingnya ilmu pengetahuan alam (IPA) maka pemerintah selalu mengusahakan

agar mutu pendidikan IPA dari waktu kewaktu  lebih baik diantaranya dengan

meningkatkan mutu guru melalui seminar-seminar serta pelatihan-pelatihan seperti

pelatihan dalam pembuatan bahan ajar.

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketercapaian tujuan suatu

pembelajaran adalah sumber belajar. “Sumber belajar adalah segala sesuatu yang

ada di sekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan

untuk membantu optimalisasi hasil belajar”.2 Jadi, sumber belajar adalah segala

sesuatu yang bisa dimanfaatkan oleh siswa dalam proses pembelajaran guna

mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan  dengan

salah seorang guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru Kabupaten Dharmasraya,

bahwa dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah atau

disebut dengan teacher Center. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sumber belajar,

berupa buku paket. Buku paket tersebut tidak dimiliki setiap siswa sehingga siswa

hanya mengandalkan penjelasan dari guru. Penyajian materi pada buku paket juga

cendrung kaku dan kurang mengaitkan dengan kehidupan nyata siswa. Hal itu

menyebabkan siswa kurang berminat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Pembelajaran modul integrated yaitu pendekatan belajar mengajar yang

memadukan dua atau lebih mata pelajaran. Pada modul ini penulis hanya

memamdukan dua mata pelajaran, yakni Biologi dan fisika yang akan saling

2WinaSanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), hal. 228
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berkaitan bukan mempelajari secara terpisah, tetapi secara bersamaan. Sedangkan

Buku disekolah  IPA Terpadu kebanyakan Membahas satu persatu, seperti ada di

dalamnya materi Fisika, Biologi, dan Kimia yang dibahas secara terpisah.

Materi yang peneliti kembangkan dalam modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini adalah materi sistem pencernaan.

Karena materi sistem pencernaan inilah yang sulit  dipahami oleh siswa dan

materi ini juga dapat digabungkan dengan materi fisika dan kimia.  Dan materi ini

dapat digunakan untuk model integrated, karena pada sistem pencernaan nantinya

akan ada saling terkait materi Biologi dengan fisika. Materi ini akan terlihat pada

mengaplikasikan konsep tekanan pada sistem pencernaan manusia.

Menyikapi permasalahan yang dihadapi oleh guru tersebut maka harus

dikembangkan suatu kegiatan pembelajaran yang menarik, mengajak siswa untuk

ikut serta kedalamnya, sehingga timbul dari dalam diri siswa rasa ingin tahu,

berpikir kreatif dan berfikir sistematis. Salah satu solusi yang dapat digunakan

adalah membuat inovasi bahan ajar. Bahan ajar adalah materi pembelajaran

(instructional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan,

dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi

yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri

dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau

nilai.3 Salah satu bahan ajar yang tepat untuk menyikapi permasalahan kurangnya

sumber belajar adalah dengan mengembangkan modul yang sesuai dengan kondisi

dan karakteristik sekolah, mengingat siswa tidak memiliki sumber dalam belajar.

Pengajaran melalui modul merupakan salah satu bentuk inovasi pendidikan

yang ada di Indonesia. Dalam konteks pembelajaran “modul adalah suatu unit

lengkap yang berdiri sendiri yang terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang

disusun untuk membantu peserta didik mencapai sejumlah tujuan yang

3 Andi siswanto, Pedoman Memilih Dan Menyusun  Bahan Ajar, tersedi di: http://Bahan ajar.
com. h. 10-11 diakses 26 September 2014
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dirumuskan secara khusus dan jelas”.4 Adapun “tujuan utama dari penggunaan

modul adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di

sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan yang

optimal”.5 Di samping itu, penggunaan modul dapat membantu siswa belajar

secara individual, sehingga kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam

menguasai materi pelajaran dapat teratasi. Modul juga dapat menghindari siswa

dari kegiatan yang tidak berguna sebab di dalam modul dilengkapi dengan

petunjuk-petunjuk kegiatan yang terarah.

Modul ini salah satu bahan ajar cetak yang dapat menciptakan proses

pembelajaran secara mandiri. Maksudnya siswa dapat melakukan kegiatan belajar

tanpa kehadiran seorang guru secara langsung. Modul juga menggunakan bahasa

yang di sesuai dengan kemampuan siswa sehingga bahasa modul sesuai dengan

bahasa guru yang sedang menjelaskan materi pelajaran kepada siswanya. Jika

proses pembelajarannya tidak didampingi oleh guru, maka proses pembelajaran

masih bisa dilaksanakan oleh para siswa, karena modul dirancang sesuai dengan

kegiatan pembelajaran seperti: kegiatan pendahuluan, presentasi materi, penutup.

Jadi, modul merupakan suatu unit yang lengkap yang terdiri dari rangkaian

kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai tujuan yang telah

dirumuskan, atau modul disediakan untuk belajar sendiri, tanpa kehadiran guru,

siswa dapat belajar.6

Belajar dengan menggunakan modul akan membantu siswa meningkatkan

kemampuan terhadap pemahaman konsep dan pengaplikasian pengetahuan yang

mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai macam konteks karena siswa

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Modul juga memberikan kesempatan

kepada siswa untuk mengembangkan berbagai keterampilan komunikasi,

4Sanjaya, Perencanaan…, hal. 331
5 E. Mulyasa, Kurikulum Yang Di Sempurnakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal.

232
6 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching, (Ciputat: PT. Ciputat Press, 2010),

hal. 143.
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memberikan siswa kesempatan untuk mengatasi masalah yang kompleks dalam

cara-cara yang konkret, dan memberikan siswa kesempatan dan lingkungan yang

aman untuk bereksperimen dan mengambil resiko dalam interaksi mereka dengan

orang lain7. Di samping modul, peneliti juga menggunakan pembelajaran terpadu

model integrated. Pembelajaran terpadu, yaitu pembelajaran yang diawali dari satu

pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok-pokok bahasan

lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep yang lain, yang dilakukan secara

spontan atau yang direncanakan, baik dalam suatu bidang studi atau lebih, dan

dengan beragam pengalaman belajar anak maka pembelajaran menjadi lebih

bermakna.8

Selain bahan ajar yang digunakan, strategi dan model  pembelajaran yang

digunakan dalam modul juga sangat penting. Modul yang peneliti rancang

menggunakan model pembelajaran terpadu model integrated, yaitu pendekatan

belajar mengajar yang memadukan dua atau lebih mata pelajaran dengan

memprioritaskan konsep-konsep, keterampilan-keterampilan atau sikap yang dapat

dipadukan dari masing-masing mata pelajaran yang bertolak dari tema sentral.

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian

pengembangan yang nantinya dapat menghasilkan suatu produk  berupa modul

pembelajaran biologi dengan model pembelajaran terpadu. Oleh sebab itu,

penelitian pengembangan ini dilaksanakan dengan judul “Pengembangan Modul

Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated Pada Materi Pokok

Sistem Pencernaan Manusia Kelas VIII Di MTsN Koto Baru Kabupaten

Dharmasraya”.

7 Lufri, Strategi Pembelajaran Biologi, (Padang: UNP Press, 2006), hal. 24
8 Drs. Trisno Hadi Subroto, M.Sc, Pembelajaran Terpadu. 2007. (Universitas Terbuka: Jakarta).

Hlm.1.9
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi

masalah yang terjadi sebagai berikut:

a. Sebagian besar siswa tidak memiliki buku pegangan yang bisa dijadikan

sumber belajar bagi siswa.

b. Kurangnya motivasi belajar dari siswa-siswa tersebut terhadap pelajaran

biologi.

c. Strategi pembelajaran yang kurang tepat mengakibatkan siswa kurang aktif dan

tertarik untuk belajar.

d. Belum tersedianya modul yang memadukan materi-materi pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan

pada masalah belum adanya Modul Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model

Integrated Pada Materi Pokok Sistem Pencernaan Manusia Di Kelas VIII MTsN

Koto Baru Kabupaten Dharmasraya.

D. RumusanMasalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana validitas modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated untuk siswa SMP kelas VIII?

2. Bagaimana praktikalitas Modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated pada materi sistem pencernaan manusia di kelas VIII?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan  dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menghasilkan modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated yang valid sebagai sumber belajar biologi.

2. Untuk menghasilkan modul biologi berbasis pembelajaran terpadu Model

integrated yang praktis sebagai sumber belajar biologi

3. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa setelah diberikan modul yang

dipadukan dengan penerapan strategi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated pada materi sistem pencernaan manusia.

F. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk berupa Modul

Pembelajaran Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated Pada

Materi Pokok Sistem Pencernaan Di Kelas VIII MTsN Koto Baru Kabupaten

Dharmasraya dengan karakteristiknya:

1. Menyajikan materi dalam bentuk modul, dimana materi ditampilkan

perindikator dengan memakai suatu tema-tema yang berhubungan dengan mata

pelajaran lain serta menghubungkan konsep yang satu dengan yang lain, dan

terpadunya dua unsur atau lebih dalam pembelajaran.

2. Cover modul, yang mana cover dari modul ini berisikan gambar- gambar

seperti gambar sistem pencernaan manusia, ada satuan pendidikan yaitu SMP

beserta nama siswa dan kelas.

3. Modul berisikan pendahuluan, yang mana pendahuluan ini mengantarkan

pembaca, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, standar

kompetisi, kompetisi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi

pembelajaran, lembar kegiatan siswa, lembar kerja, kunci lembar kerja,

lembaran tes, dan kunci lembar tes. Kemudian pembuatan modul ini
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menggunakan microsoft office Word 2007, tulisannya  cambria font 12, serta

warnanya merah muda.

4. Kemudian font untuk judul 16 sub judul 14, modul ini juga berisikan gambar-

gambar alat-alat sistem pencernaan.

5. Modul ini gabungan antara biologi, fisika, dan kimia. Di dalamnya nanti kita

bisa belajar dua sekaligus mata pelajaran, dimana nantinya pada proses

pencernaan makanan yang terjadi di dalam mulut dan proses pencernaan

makanan yang terjadi di dalam kerongkongan kita akan melihat kaitannya

dengan tekanan. Modul yang dikembangkan mengikuti karakteristik dan

komponen-komponen keterampilan proses sains.

6. Variasi warna/ pemberian warna pada istilah istilah penting.

7. Dalam modul terdapat lembar diskusi siswa dan lembar jawaban diskusi siswa.

8. Modul yang dirancang sedemikian rupa sehingga terkesan menarik dan mudah

dipahami serta di lengkapi dengan gambar-gambar.

9. Diakhir kegiatan pembelajaran didalam modul disajikan dengan evaluasi siswa

untuk mengetahui sejauh mana materi yang telah dipelajari tersebut dikuasai.

G. PentingnyaPengembangan

Pentingnya pengembangan dari Modul Pembelajaran Biologi Berbasis

Pembelajaran Terpadu Model Integrated Pada Materi Pokok Sistem Pencernaan

manusia ini adalah:

a. Sebagai pemecahan masalah dalam keterbatasan buku pegangan.

b. Dapat dijadikan sebagai sumber belajar.

c. Sebagai sumbangan fikiran bagi institusi pendidikan.

H. Asumsi dan Fokus Pengembangan

1. Asumsi

Beberapa asumsi yang melandasi penelitian ini adalah sebagai berikut:



9

a. Pembelajaran Biologi pada materi Sistem Pencernaan dengan

menggunakan Modul berbasis pembelajaran terpadu model Integrated

akan lebih baik bila dikembangkan.

b. Pembelajaran Biologi pada materi Sistem Pencernaan dengan

menggunakan Modul berbasis pembelajaran terpadu model Integrated

akan meningkatkan aktifitas siswa yang lebih terarah dan kritis dalam

belajar menggunakan alat bantu belajar.

2. Fokus Pengembangan

Sesuai dengan kemampuan peneliti maka masalah ini difokuskan pada

Pengembangan modul pembelajaran berbasis Modul Integrated Pada Materi

Sistem Pencernaan Manusia kelas VIII SMP.

I. Defenisi Istilah

Untuk tidak terjadi kesalahan dalam memahami penulisan, peneliti

memberikan defenisi operasional sebagai berikut:

1. Pengembangan dimaksud disini yakni menghasilkan sebuah produk yaitu

Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu

Model Integrated Pada Materi Pokok Sistem Pencernaan Manusia Di Kelas

VIII MTsN Koto Baru Kabupaten Dharmasraya.

2. Modul adalah suatu unit lengkap yang berdiri sendiri yang terdiri dari rangkaian

kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik mencapai

sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.9

3. Pembelajaran terpadu, yaitu pembelajaran yang diawali dari satu pokok bahasan

atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok-pokok bahasan lain, konsep

tertentu dikaitkan dengan konsep yang lain, yang dilakukan secara spontan atau

yang direncanakan, baik dalam suatu bidang studi atau lebih, dan dengan

9Sanjaya, Perencanaan…, hal. 331
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beragam pengalaman belajar anak maka pembelajaran menjadi lebih

bermakna.10

4. Pembelajaran terpadu model Integrated, yaitu pendekatan belajar mengajar

yang memadukan empat atau lebih mata pelajaran dengan memprioritaskan

konsep-konsep, keterampilan-keterampilan atau sikap yang dapat dipadukan

dari masing-masing mata pelajaran yang bertolak dari tema sentral.

5. Sistem Pencernaan adalah proses mencernamakanan yang masuk melalui mulut

dan berakhir di anus yang bertujuan memecah molekul yang berukuran besar

menjadi molekul yang sederhana sehingga dapat dengan mudah diserap oleh

usus.

10 Drs. Trisno Hadi Subroto, M.Sc, Pembelajaran Terpadu. 2007. (Universitas Terbuka:
Jakarta). Hlm.1.9
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BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Pembelajaran Biologi

1. Pembelajaran

Sebelum membahas tentang pembelajaran, maka haruslah mengetahui

tentang belajar. Beberapa definisi tentang belajar, antara lain dapat diuraikan

sebagai berikut:

a. Cronbach memberikan defini: learning is shown by a change in behavior as
a result of experience.

b. Harold Spears memberikan batasan: learning is to observe, to read, to
imitade, to try something themself, to listen, to follow direction.

c. Geoch, menyatakan: learning is a change in performance as a result of
practice.11

Belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan

atau pemahaman sendiri. Maka kegiatan pembelajaran seharusnya memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan proses belajarnya secara

mudah, lancar dan termotivasi. Karna itu pula, suasana belajar yang diciptakan

guru seharusnya melibatkan peserta didik secara aktif.12

Belajar juga diartikan sebagai suatu proses yang lengkap yang terjadi

pada setiap individu sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena

adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Oleh karna itu, belajar

dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang

telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang

mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan,

keterampilan atau sikapnya.13

11 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2010), hlm. 20.

12 Ismail SM,M.Ag. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran
Aktif,  Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. (Semarang : RaSAIL Media Group,2008), hlm.71

13 Azhar Arsyad.  Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011)

11
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Belajar bukan hanya perubahan pada pengetahuan akan tetapi perubahan

pada sikap dan tingkah laku peserta didik. Hal tersebut yang harus diperhatikan

oleh pendidik dalam proses pembelajaran.

Menurut Rohani (1991), dalam Retno (2010) di dalam proses

pembelajaran terdapat dua subyek yaitu guru dan siswa. Tugas dan

tanggungjawab utama seorang guru atau pengajar adalah mengelola pengajaran

agar kelas lebih efektif, dinamis, efisien dan positif yang ditandai dengan

adanya kesadaran dan keterlibatan aktif diantara dua subyek pembelajaran: guru

sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta pembimbing dalam proses

pembelajaran, sedang siswa sebagai yang mengalami dan terlibat aktif dalam

pembelajaran. Pembelajaran di kelas merupakan aktifitas atau proses yang

sistematis yang terdiri atas banyak komponen. Masing-masing komponen

pembelajaran tidak bersifat parsial (terpisah) atau berjalan sendiri-sendiri tetapi

harus berjalan secara teratur, saling bergantung, dan berkesinambungan. Untuk

itu diperlukan pengelolaan pembelajaran yang baik. Pengelolaan pembelajaran

yang baik harus dikembangkan berdasarkan pada prinsip-prinsip pengelolaan

dan prinsip-prinsip pembelajaran kelas. Pada pengelolaan pembelajaran di kelas

sebenarnya banyak sarana dan materi yang secara representatif dapat membantu

tercapainya tujuan belajar dalam setiap bidang studi. Media pengajaran pada

dasarnya dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas untuk

setiap tingkatan di setiap jenjang pendidikan, contohnya yaitu; usaha

pemanfaatan media untuk meningkatkan prestasi belajar pada bidang studi IPA

Biologi. Melalui pelajaran Biologi dimaksudkan untuk memberikan bekal

kemampuan dan sikap rasional dan bertanggung jawab terhadap Alam sekitar.

Berkaitan dengan bidang studi Biologi, maka guru dituntut mempunyai kualitas

dalam hal pengetahuan, keterampilan, disiplin, membimbing, dan mendidik

sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan efektif dan efisien.

Berbagai tuntutan bagi guru tersebut dilandasi karena pada saat ini

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar, hal ini tidak boleh
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dibiarkan begitu saja. Kalau dikaji lebih lanjut, sebenarnya banyak faktor yang

dapat menyebabkan kesulitan belajar mereka. Faktor-faktor tersebut dapat

disebabkan dari pihak siswa itu sendiri, dikarenakan banyak potensi yang

mereka miliki, baik dalam bakat, pembawaan, IQ, kecepatan belajar, perhatian

dan lain-lain.

Faktor lain yang juga dapat menghambat adalah: verbalisme, kekacauan

makna, kegemaran berangan-angan dan persepsi yang kurang tepat (Basuki,

1992). Dari faktor-faktor yang telah diuraikan tersebut, kesulitan belajar yang

timbul dan harus segera diatasi yaitu masalah pemahaman konsep karena

berhubungan dengan hasil belajar siswa. Oleh karena itu diperlukan media

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Dalam hal

ini komik dapat diterapkan untuk menyampaikan pesan dalam berbagai ilmu

pengetahuan, dan karena penampilannya yang menarik, format dalam komik ini

seringkali diberikan pada penjelasan yang sungguh-sungguh dari pada sifat

yang hiburan semata-mata.14

2. Pendidikan Biologi

Pendidikan Biologi menekankan pada pemberian pengalaman secara

langsung. Karena itu, siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah

keterampilan proses supaya mereka mampu menjelajahi dan memahami alam

sekitar. Keterampilan proses ini meliputi keterampilan mengamati dengan

seluruh indera, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara

benar dengan selalu mempertimbangkan keselamatan kerja, mengajukan

pertanyaan, menggolongkan, menafsirkan data dan mengkomunikasikan hasil

temuan secara beragam, menggali dan memilah informasi faktual yang relevan

untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari. Di

samping itu kemungkinan untuk mengembangkan teknologi relevan dari

konsep-konsep Biologi yang dipelajari sangat dianjurkan dalam kegiatan

14 Sudjana N . Dasar – Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru, 2005)
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pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat merasakan manfaat

pembelajaran Biologi baik bagi diri sendiri serta bagi masyarakat yang ada di

sekitarnya.15

Pada dasarnya, pembelajaran Biologi berupaya untuk membekali siswa

dengan berbagai kemampuan tentang cara mengetahui dan cara mengerjakan

sesuatu sehingga dapat membantu siswa untuk memahami alam sekitarnya

secara mendalam.16

B. Modul

1. Pengertian Modul

Secara linguistik, term modul diambil dari bahasa inggris “module”

yang berarti “ unit, bagian, atau juga bermakna kursus, latihan, pelajaran berupa

kursus yang lebih besar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia,  term modul

berarti “unit usaha kecil dari satu pelajaran yang dapat beroperasi sendiri”. Jadi,

modul bermakna kumpulan satu unit program belajar mengajar terkecil yang

secara terinci dapat di deskripsikan sebagai berikut17:

a. Tujuan-tujuan instruksionil umum yang akan ditunjang pencapainnya

b. Topik  yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar.

c. Tujuan-tujuan instruksional khusus yang akan dicapai oleh peserta didik.

d. Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan.

e. Kedudukan dan fungsi satuan (modul) dalam kesatuan program yang lebih

luas.

f. Peranan pendidik di dalam proses belajar mengajar.

g. Alat-alat dan sumber yang akan dipakai.

15 Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Biologi (Depdiknas: Badan
Penelitian dan Pusat Pengembangan Kurikulum, 2001). hal. 6-7

16 Depdiknas, Standar Kompetensi Mata PelajaranBiologi SMA & MA (Depdiknas: Pusat
Kurikulum Penelitian Dan Pengembangan, 2003). hal. 3

17 Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam. ( Padang: IAIN Imam Bonjol, 2010), h.
183-184



15

h. Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati peserta didik

secara berurutan.

i. Lembaran-lembaran kerja yang harus diisi oleh peserta didik.

j. Program evaluasi yang akan dilaksanakan selama berjalannya proses belajar.

Modul juga diartikan sebagai suatu proses pembelajaran mengenai suatu

satuan bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah

untuk digunakan oleh peserta didik, disertai dengan penggunaannya untuk para

guru. Pembelajaran dengan sistem modul memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a. Setiap modul harus memberikan informasi dan petunjuk pelaksanaan yang

jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, bagaimana

melakukan, dan sumber belajar apa yang harus digunakan.

b. Modul merupakan pembelajaran individual, sehingga mengupayakan untuk

melibatkan sebanyak mungkin karakteristik peserta didik. Dalam setiap

modul harus: 1) memungkinkan peserta didik  mengalami kemajuan belajar

sesuai dengan kemampuannya, 2) memungkinkan peserta didik mengukur

kemajuan belajar yang telah diperoleh, 3) memfokuskan peserta didik pada

tujuan pembelajaran yang spesifik dan dapat diukur.

c. Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu peserta didik

mencapai tujuan pembelajaran seefktif dan seefisien mungkin, serta

memungkinkan peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara aktif,

tidak sekedar membaca dan mendengar tapi lebih dari itu, modul

memberikan kesempatan untuk bermain peran (role playing), simulasi dan

berdiskusi.

d. Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, sehingga peserta

didik dapat mengetahui kapan dia memulai dan mengakhiri suatu modul,

serta tidak menimbulkan pertanyaan mengenai apa yang harus dilakukan

atau dipelajari.
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e. Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan

belajar peserta didik, terutama untuk memberikan umpan balik bagi peserta

didik dalam mencapai ketuntasan belajar.

2. Tujuan Pembelajaran Modul

Sistem pembembelajaran modul dipandang lebih efektif karena

pembelajaran modul merupakan salah satu bentuk pembelajaran mandiri yang

dapat membimbing siswa untuk belajar sendiri mengenai materi pelajaran tanpa

adanya campur tangan guru atau dosen. Tujuan dari pembelajaran modul adalah

sebagai berikut:

a. siswa dapat beajar sesuai dengan cara mereka masing-masing.

b. Siswa mempunyai kesempatan untuk belajar sesuai dengan kecepatan

msing-masing.

c. Siswa dapat memilih topik pelajaran yang diminati, karena siswa tidak

mempunyai pola minat yang sama untuk mencapai tujuan yang sama.

d. Siswa diberi kesempatan untuk mengenal kelebihan dan kekurangannya, dan

memperbaiki kelemahannya melalui program remedial.18

3. Komponen Modul

Pada umumnya pembelajaran dengan system modul akan melibatkan

beberapa komponen, diantarannya:(1) lembar kegiatan peserta didik, (2) lembar

kerja, (3) kunci lembar kerja, (4) lembar soal, (5) lembar jawaban dan (6) kunci

jawaban. Komponen-komponen tersebut dikemas dalam format modul, sebagai

berikut:

a. Pendahuluan, yang berisis deskripsi umum, seperti materi yang disajikan,

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang akan dicaapai setelah belajar,

termasuk kemampuan awal yang harus dimiliki untuk mempelajari modul

tersebut.

18 Sabri Ahmad. Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching. ( Jakarta: PT. Ciputat Press,
2010), h. 143-144
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b. Tujuan pembelajaran, berisi tujuan pembelajaran khusus yang harus dicapai

peserta didik, setelah mempelajari modul. Dalam bagian inidimuat pula

tujuan terminal dan tujuan akhir, serta kondisi untuk mencapai tujuan.

c. Tes awal, yang digunakan untuk menetapkan posisi peserta didik dan

mengetahui kemampuan awalnya, untuk menentukan dari mana ia harus

memulai belajar, dan apakah perlu untuk mempelajari atau tidak modul

tersebut.

d. Pengalaman belajar, yang berisi rincian materi untuk setiap tujuan

pembelajaran khusus, diikuti dengan penilaian formatif sebagai balikan bagi

peserta didik tentang tujuan belajar yang dicapainya.

e. Sumber belajar, berisi tentang sumber-sumber belajar yang dapat ditelusuri

dan digunakan oleh peserta didik.

f. Tes akhir, instrumen yang digunakan dalam tes akhir sama dengan yang

digunakan pada tes awal, hanya lebih difokuskan pada tujuan terminal setiap

modul.19

Tugas pertama guru dalam pembelajaran system modul adalah

mengorganisasikan dan mengatur proses belajar, antara lain: 1) menyiapkan

situasi pembelajaran yang kondusif, 2) membantu peserta didik yang

mengalami kesulitan dalam memahami modul atau pelaksanaan tugas, 3)

melaksanakan penelitian terhadap setiap peserta didik.

4. Langkah-langkah Penyusunan Modul

Langkah-langkah dalam penyusunan modul adalah:

a. Merumuskan tujuan secara jelas dan spesifik dalam bentuk mengamati

kelakuan siswa.

b. Urutan tujuan-tujuan yang menentukan langkah-langkah diikuti dalam

modul.

19 Dr. Mulyono, M.A. Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas  Pembelajaran Di Abad
Global. ( Malang: UIN-Malik PRESS, 2011), h. 68-70



18

c. Teks diagnostik untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan siswa serta

latar belakang mereka sebagai prasarat untuk menempuh modul.

d. Menyusun alasan pentingnya modul ini bagi siswa.

e. Kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan membimbing siswa

dalam mencapai kompetensi-kompetensi dan merumuskan dalam tujuan.

f. Menyusun post-tes untuk mengukur hasil belajar siswa.

g. Menyiapkan sumber-sumber berupa bacaan yang dibutuhkan siswa.

5. Karakteristik Modul

Pembelajaran dengan sistem modul memiliki beberapa karakteristik,

yaitu:

a. Setiap modul harus memberikan informasi dan memberikan petunjuk

pelaksanaan yang jelas mengenai apa yang akan dilakukan peserta didik,

cara melakukan serta sumber belajar yang akan digunakan.

b. Modul merupakan perangkat pembelajaran individual yang memungkinkan

siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan sendiri,

menilai hasil belajar dan belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

spesifik.

c. Pengalaman yang akan ditimbulkan melalui pembelajaran dengan modul ini

diharapkan dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan

efektif dan efesien.

d. Materi pembelajaran yang disajikan harus logis dan sistematis, sehingga

siswa mengetahui kapan mereka memulai dan kapan mengakhiri modul.

e. Setiap modul memiliki suatu mekanisme yang digunakan untuk mengukur

pencapaian suatu pembelajaran tertentu.20

6. Prinsip-prinsip Pembelajaran Modul

Pembelajaran modul memiliki karakteristik tersendiri yang luas dan

berbeda dengan pembelajaran individual lainnya, yaitu:

20 E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009),hal. 232-233
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a. Prinsip fleksibilitas, yakni prinsip menyesuaikan perbedaan siswa.

b. Prinsip Feed-back.

c. Prinsip penguasaan tuntas (mastery learning), artinya siswa belajar tuntas.

d. Prinsip remedial, memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki

kesalahan atau kelemahannya.

e. Prinsip motivasi dan kerjasama.

f. Prinsip pengayaan.21

7. Keuntungan Modul

Modul disusun untuk memudahkan siswa memahami materi

pembelajaran baik disekolah maupun dirumah untuk belajar mandiri.

Pembelajaran dengan modul memiliki beberapa keuntungan, yaitu:

a. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas

pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.

b. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada modul

yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana siswa

telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka belum berhasil.

c. Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.

d. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

e. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut

jenjang akademik.

C. Pembelajaran Terpadu

1. Pengertian pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang diawali dari suatu

pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok-pokok bahasan

lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara

21 Ahmad Sabri, Strategi ..., hal. 145
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spontan atau yang direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan

dengan beragam pengalaman belajar anak maka pembelajaran menjadi lebih

bermakna.22

Menurut Joni, T.R (1996: 3), pembelajaran terpadu merupakan suatu

sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun

kelompok, aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip

keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik. Pembelajaran terpadu akan

terjadi apabila peristiwa-peristiwa otentik atau ekspolrasi topik/tema menjadi

pengendali di dalam kegiatan pembelajaran. Dengan berpartisispasi di dalam

eksplorasi tema/peristiwa tersebut siswa belajar sekaligus peroses dan isi

beberapa mata pelajaran secara serempak.23

2. Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Menurut Depdikbud (1996: 3), pembelajaran terpadu sebagai suatu

proses mempunyai beberapa karakteristik atau ciri-ciri, yaitu: holistik,

bermakna, otentik dan aktif.

a. Holistik

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam

pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian

sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak.

Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa untuk memahami suatu

fenomena dari segala sisi. Pada gilirannya nanti, hal ini akan membuat siswa

menjadi lebih arif dan bijak di dalam menyikapi atau menghadapi kejadian

yang ada didepan mereka.

b. Bermakna

Pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek seperti yang

dijelaskan di atas, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar

22 Trisno Hadi Subroto dan Ida Siti Herawati, Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2007), hal. 1.9

23Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.56
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konsep-konsep yang berhubungan yang disebut skemata. Hal ini akan

berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelajari.

Rujukan yang nyata dari segala konsep yang diperoleh, dan

keterkaitannya dengan konsep-konsep lain akan menambah kebermaknaan

konsep yang dipelajari. Selanjutnya hal ini akan mengakibatkan

pembelajaran yang fungsional. Siswa mampu menerapkan perolehan

belajarnya untuk memecahkan masalah-masalah yang muncul di dalam

kehidupannya.

c. Otentik

Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara

langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui kegiatan

belajar secara langsung. Mereka memahami dari hasil belajarnya sendiri,

bukan sekedar pemberitahuan guru. Informasi dan pemberitahuan yang

diperoleh sifatnya menjadi lebih otentik. Misalnya, hukum pemantulan

cahaya diperoleh siswa melalui kegiatan eksperimen. Guru lebih banyak

bersifat sebagai fasilitator dan katalisator, sedang siswa bertindak sebagai

actor pencari informasi dan pengetahuan. Guru memberikan bimbingan

kearah mana yang dilaui dan memberikan fasilitas seoptimal mungkin untuk

mencapai tujuan tersebut.

d. Aktif

Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam

pembelajaran, baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna

tercapainya hasil belajar yang optimal dengan mempertimbangkan hasrat,

minat dan kemampuan siswa sehingga mereka termotivasi untuk terus-

menerus belajar. Dengan demikian pembelajaran terpadu semata-mata

merancang aktivitas-aktivitas dari masing-masing mata pelajaran yang saling

terkait. Pembelajaran terpadu bisa saja dikembangkan dari suatu tema yang
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disepakati bersama dengan melirik aspek-aspek kurikulum yang bisa

dipelajari secara bersama melalui pengembangan tema tersebut.24

3. Pembelajaran Terpadu Model Integrated

a. Pengertian Terpadu Model Integrated

Menurut (Drake, 2013) pembelajaran terpadu model integrated terdiri

dari multidisipliner, interdisipliner dan transdisipliner.

1) Multidisipliner

Dalam pendekatan multidisipliner, disiplin tetap diistimewakan,

namun koneksi sengaja dibuat di antara atau di kalangan mereka. Dari

perspektif multidisipliner, para guru tidak perlu banyak membuat

banyak perubahan. Konten dan penilaian tetap kokoh dalam sebuah

subyek yang utuh. Pada umumnya, para siswa diharapkan membuat

koneksi antara bidang-bidang mata pelajaran, dan bukannya guru yang

mengajarkan mereka secara eksplisit.

Namun dalam prespektif yang multidisipliner ini, ada juga tingkat

integrasi. Sebuah pendekatan bersama adalah menciptakan sebuah

proyek final ke arah mana para siswa bekerja dalam area mata pelajaran

yang berbeda.

2) Interdisipliner

Kurikulum interdisipliner membuat koneksi lebih eksplisit

sepanjang area mata pelajaran. Sekali lagi, kurikulum berkembang

disekeliling tema, isu, atau masalah bersama, namun konsep atau

keterampilan interdisipliner ditekankan sepanjang area mata pelajaran

dan bukannya di dalamnya.

3) Transdisipliner

Pendekatan transdisipliner mulai dengan konteks kehidupan-nyata.

Hal ini tidak dimulai dengan disiplin atau dengan konsep atau

24 Trianto, Model Pembelajaran………… hal.61-63
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keterampilan bersama. Apa yang biasanya paling dipertimbangkan

adalah relevansi yang dipahami siswa.

b. Komponen Model Integrated

Dalam model integrated terdiri dari dua komponen yaitu soft ware dan

hard ware yang membangun bangunal model pembelajaran tersebut.

1) Soft Ware System

Soft Ware System adalah perangkat lunak dalam suatu

pembelajaran. Perangkat lunak ini terdiri dari standar isi, indikator,

tema, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran dan penilaian.

a) Standar Kompetensi

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal

peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan

pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diharapkan dicapai pada

setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran.

b) Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus

dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai

rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.

c) Tema

Tema adalah ide yang menjadi pokok pembicaraan. Tema dalam

model integrated ini terlahir dari pengelaman yang telah dialami

oleh peserta didik. Oleh karena itu, pendidik harus mempunyai

kepekaan dalam melihat pengalaman-pengalaman yang telah

dialami oleh peserta didik.

d) Tujuan Pembelajaran

Tujuan adalah suatu yang sangat esensial sebab besar maknanya,

baik dalam rangka perencanaan maupun dalam rangka penilaian.

Tujuan pembelajaran atau biasa disebut tujuan pengajaran adalah

suatu deskriptif mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai
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oleh siswa setelah berlangsung pembelajaran.25 Tujuan

pembelajaran adalah rumusan kemampuan peserta didik yang

dikembangkan oleh pendidik berdasarkan kompetensi dan

lingkungan belajar peserta didik. Oleh karena itu dalam merancang

tujuan pembelajaran sangat penting memperhatikan domain-domain

antara lain kognitif, afektif dan psikomotor.

Tujuan pembelajaran berfungsi untuk menilai pelajaran, siswa

belajar, kriteria dalam merancang pembelajaran dan sebagai media

untuk berkomunikasi dengan pendidik-pendidik lainnya.26

e) Metode Pembelajaran

Metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu “methodos”. Kata ini

terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yang berarti melalui atau

melewati, dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Jadi metode

berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.27

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh pendidik

dalam menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didk

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

f) Prosedur Pembelajaran

Prosedur pembelajaran adalah urut-urutan atau langkah-langkah

dalam proses pembelajaran. Prosedur ini diperlukan pendidik

sebagai strategi untuk mengintegrasikan setiap sub ketrampilan

yang telah dipilih pada setiap langkah pembelajaran.

25 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2009), hlm. 109.

26 Oemar Hamalik, Perencanaan…, hlm. 113.

27 Ismail SM, Strategi …, hlm. 7.
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g) Evaluasi

Evaluasi adalah suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan

dan penafsiran informasi untuk menilai (asess) keputusan-

keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem pengajaran.28

Dalam UU No.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab I Pasal 1 ayat 21 dijelaskan bahwa evaluasi pendidikan
adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan
mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan
pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai
bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.29

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa avaluasi

mempunyai implikasi yaitu evaluasi terus menerus untuk senatiasa

mencapai tujuan pembelajaran sehingga mampu mengadakan

perbaikan dalam pembelajaran serta menggunakan alat-alat yang

akurat dan bermakna dalam mengumpulkan informasi yang

dibutuhkan guna membuat keputusan.

Evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan
yang telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan
pembelajaran secar keseluruhan. Tiap kegiatan akan
memberikan umpan balik, demikian juga dalam pencapaian
tujuan- tujuan belajar dan proses pelaksanaan mengajar.
Umpan balik digunakan untuk mengadakan berbagai usaha
penyempurnaan baik bagi penentuan dan perumusan tujuan
mengajar, penentuan sekuena bahan ajar, strategi dan media
mengajar.30

28 Oemar Hamalik, Perencanaan …, hlm. 210
29 Redaksi Sinar Grafika, Undang- undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional): UU RI

No. 20 Th. 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 5.
30 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Bandung: PT

remaja Rosda karya, 2010), hlm. 110- 111.
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2) Hard Ware System

Hard Ware System adalah perangkat keras dalam suatu

pembelajaran. Dalam hard ware system terdiri dari sarana dan prasarana

dalam pembelajaran. Sarana adalah alat yang diguanakan dalam proses

pembelajaran. Sedangkan prasarana adalah lingkungan baik dalam atau

luar kelas. Jadi sarana prasarana terdiri dari:

a) Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat materi keilmuan yang terdiri dari

fakta, konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu pengetahuan yang

bersumber dari kurikulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan

belajar. Jadi bahan ajar dapat berupa LKS (lembar kerja siswa),

modul dan buku ajar.

b) Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam

proses pembelajaran. Fungsi media pembelajaran dalam proses

belajar mengajar adalah sebagai berikut:

(1) Alat untuk memperjelas bahan pengajaran pada saat
pendidik menyampaikan pelajaran.

(2) Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan
untuk dikaji lebih lanjut dan dipecahkan oleh para
peserta didik dalam proses belajarnya.

(3) Sumber belajar bagi siswa.31

Kedudukan media pembelajaran ini adalah sebagai salah satu

upaya untuk mempertinggi proses interaksi pendidik, peserta didik

dengan lingkungan belajar.

31 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), hlm. 6.
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c. Kelebihan dan Kelemahan Model Integrated

1) Kelebihan model integrated antara lain:

a) Memudahkan siswa untuk mengarahkan keterkaitan dan

keterhubungan di antara berbagai mata pelajaran.

b) Memungkinkan pemahaman antar mata pelajaran dan memberikan

penghargaan terhadap pengetahuan dan keahlian.

c) Mampu membangun motivasi.

2) Kelemahan model integrated antara lain:

a) Model ini model yang sangat sulit diterapkan secara penuh.

b) Model ini menghendaki guru yang trampil, percaya diri dan

menguasai konsep, sikap dan keterampilan yang sangat

diprioriataskan.

c) Model ini menghendaki tim antar mata pelajaran yang terkadang

sulit dilakukan, baik dalam perencanaanmaupun pelaksanaan.

4. Pengembangan Model Integrated dalam Pendidikan IPA.

a. Pengembangan Model Integrated.

Suatu model dalam penelitian pengembangan dihadirkan dalam bagian

prosedur pengembangan, yang biasanya mengikuti model pengembangan

yang dianut oleh peneliti. Dalam penelitian pengembangan terdapat tiga

model pengembangan, antara lain sebagai berikut:

1) Model Konseptual

Model konseptual adalah model analitis yang memberikan atau

menjelaskan komponen-komponen produk yang akan dikembangkan

dan keterkaitan antar komponennya.

2) Model Prosedural
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Model prosedural merupakan model deskriptif yang

menggambarkan alur atau lengkah-langkah prosedural yang harus

diikuti untuk menghasilkan suatu produk tertentu.32

3) Model Teoritik

Model teoritik adalah model yang menggambarkan kerangka

berfikir yang didasarkan pada teori-teori yang relevan dan didukung

oleh data empirik.33

b. Pengembangan Model Integrated dalam pendidikan IPA.

Model integrated yang dimaksudkan adalah memadukan mata

pelajaran Biologi, Fisika, dan kimia dalam satu mata pelajaran IPA dengan

menggunakan topik yang sesuai dengan kehidupan nyata siswa.

Dalam mengembangkan model integrated ada beberapa langkah yang

harus diperhatikan yaitu:

1) Merancang RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang berisi

komponen-komponen dari model integrated.

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah panduan langkah-

langkah yang akan dilakukan oleh pendidik dalam kegiatan

pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan.34

Komponen rencana pembelajaran model integrated meliputi hal-hal

sebagai berikut:

a) Pemetaan kompetensi dasar/ materi pelajaran yang saling
berkaitan kedalam satu topik yang sesuai dengan
pengalaman peserta didik.

b) Mengembangkan kompetensi dasar menjadi indikator dan
tujuan pembelajaran.

32 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), hlm. 199- 200.

33 Tim Puslitjaknov (Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi Pendidikan Badan Peneliti dan
Pengembangan) Departemen Pendidikan Nasional, Metode Penelitian Pengembangan, 2008,
http://www.infokursus.net/download/0604091354Metode_Penel_Pengemb_Pembelajaran.pdf, hlm. 9,
diakses 26 Januari 2016.

34 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, hlm. 71.
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c) Identifikasi materi pokok yang perlu dipelajari peserta
didik dalam rangka mencapai indikator dan tujuan
pembelajaran.

d) Menetapkan metode/ strategi pembelajaran alat dan media
pembelajaran yang relevan dengan materi pelajaran untuk
menentukan penilaian dan tindak lanjut.

2) Pelaksanakan model integrated.

Dalam pelaksanaan model integrated terdiri dari tiga tahapan, yaitu:

kegiatan awal/ pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

a) Kegiatan pendahuluan.

Kegiatan awal ini dilakukan untuk menciptakan suasana awal

pembelajaran untuk mendorong siswa memfokuskan dirinya agar

mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Pada tahap ini

dapat dilakukan penggalian terhadap pengalaman anak tentang topik

yang akan disampaikan.

b) Kegiatan inti.

Kegiatan inti difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan

untuk mengembangkan nilai Pendidikan Agama Islam.

c) Kegiatan penutup.

Sifat dari kegiatan akhir adalah untuk menguatkan materi yang

telah disampaikan, menenangkan dan memotivasi siswa.

D. Validitas dan Praktikalitas Modul

1. Validitas

Validitas merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan

produk yang dihasilkan sudah layak atau belum. Syarat sebuah produk

pembelajaran dilihat valid jika dikembangkan dengan teori memadai yang
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disebut validasi isi, semua komponen produk pembelajaran antara satu dengan

yang lainnya berhubungan secara konsisten disebut dengan validasi konstruk.35

Validasi isi dari suatu produk menunjukkan produk yang dikembangkan

didasari oleh kurikulum yang relevan, atau produk pembelajaran yang

dikembangkan berdasar pada rasional teoritik yang kuat.36 Validasi konstruk

menunjukkan konsistensi internal antar komponen-komponen produk. Dalam

produk yang dikembangkan ini meliputi tujuan dan isi modul untuk

meningkatkan kemampuan peserta didik.

Keberadaan modul memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses

belajar mengajar, sehingga penyusunan modul harus memenuhi berbagai

persyaratan yaitu syarat didaktif, syarat kontruksi dan syarat teknik.37

a. Syarat didaktif

Syarat didaktif syarat yang mengatur tentang penggunaan modul yang

bersifat universal yang dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang

lamban maupun pandai. Syarat-syarat didaktif tersebut adalah: mengajak

siswa aktif dalam proses pembelajaran, memberi penekanan pada proses

untuk menemukan konsep, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media

dan kegiatan siswa, dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,

emosional, moral dan estetika pada diri siswa, serta pengalaman belajar

ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi.

b. Syarat konstruksi

Syarat kontruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan

kejelasan yang pada hakikatnya harus tepat, guna dalam arti dapat

dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu peserta didik. Syarat-syarat konstruk

35 M. Haviz, Research and Development: Penelitian di Bidang kependidikan yang Inovatif,
Produktif dan Bermakna, Diterbitkan (Ta’dib Vol. XVI No.1 Juni 2013), hal. 6

36 Haviz, Research..., hal. 6
37 Endang Widjajanti, Kualitas Lembar kerja Siswa. Yogyakarta: Makalah Pelatihan Penyusunan

LKS Mata Pelajaran Kimia Berdasarkan Tingkat Satuan Pendidikan Bagi Guru SMK/MAK FMIPA
UNY, 2008,  (online),  Tersedia: http:/staff.uny.ac.id. [18 Desember 2014]
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yaitu: menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasan siswa,

menggunakan struktur kalimat yang jelas, memiliki tata urutan pembelajaran

yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak, hindari pertanyaan yang

terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan

keterbacaan siswa, dan menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

c. Syarat teknis

Syarat teknis menekankan pada penyajian modul, yaitu berupa tulisan,

gambar dan penampilan dalam modul. Tulisan yang digunakan harus huruf

cetak, gunakan huruf yang agak besar untuk topik, gunakan kalimat pendek,

gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah denga jawaban siswa.

Gambar yang baik untuk modul adalah gambar yang dapat menyampaikan

pesan/isi dari gamber tersebut secara efektif kepada pengguna modul.

Penampilan sangat penting dalam membuat modul. Karena dengan

penampilan yang menarik akan menarik minat peserta didik untuk

menggunakan modul tersebut.

2. Praktikalitas

Aspek kedua penentuan kualitas produk pembelajaran adalah kepraktisan.

Aspek kepraktisan ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau pemakai.

Penilaian kepraktisan oleh pengguna atau pemakai dilihat dari jawaban-

jawaban pertanyaan: (1) apakah praktisi berpendapat bahwa apa yang

dikembangkan dapat digunakan dalam kondisi normal, dan (2) apakah

kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat

diterapkan oleh praktisi.38

Kepraktisan (practicallity) suatu produk dikatakan praktikal apabila

produk tersebut dianggap dapat digunakan, kemudian apakah guru dan pakar-

pakar lainnya memberikan pertimbangan bahwa materi mudah dan dapat

dipergunakan oleh guru dan peserta didik.

38 Haviz, Research..., hal. 6
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Aspek praktikalitas modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated adalah: (1) modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated dapat dilaksanakan dengan melakukan observasi kelas yaitu untuk

mengamati keterpakaian modul untuk pembelajaran biologi dalam kegiatan

pembelajaran, (2) mengetahui bentuk modul untuk pembelajaran biologi

dengan melakukan wawancara dengan guru IPA kelas VIII dan (3) mengetahui

isi modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated.

E. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Materi Biologi

Berdasarkan analisis silabus kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya,

standar kompetensi dan kompetensi dasar materi IPA kelas VIII MTsN Koto Baru

Dharmasraya adalah sebagai berikut:

Tabel 1. SK dan KD Mata Pelajaran IPA untuk Kelas VIII MTsN/SMP

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

2. Memahami Berbagai Sistem
Dalam Kehidupan Manusia

2.2 Mendeskripsikan sistem pen-
cernaan pada manusia dan
hubungannya dengan kesehatan

1. Pengertian Sistem Pencernaan

Sistem Pencernaan adalah proses mencerna makanan yang masuk

melalui mulut dan berakhir di anus yang bertujuan memecah molekul yang

berukuran besar menjadi molekul yang sederhana sehingga dapat dengan

mudah diserap oleh usus.
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2. Alat Pencernaan Manusia.

a. Rongga Mulut

Di dalam mulut terdapat gigi, lidah, dan kelenjar pencernaan yaitu

kelenjar air luir. Oleh karena itu di dalam mulut terjadi pencernaan secara

mekanis dan kimiawi.

b. Kerongkongan

Kerongkongan merupakan saluran panjang sebagai jalan makanan

dari mulut menuju ke lambung. Panjang kerongkongan kurang dari 20 cm

dan diameternya kurang lebih 2 cm. kerongkongan dapat melakukan gerakan

melebar dan menyempit, bergelombang dan meremas-remas untuk

mendorong makanan masuk ke lambung, gerakan demikian disebut sebagai

gerakan peristaltik. Di sebelah depan kerongkongan terdapat saluran

pernapasan yang disebut tenggorokkan (trakea) yang menghubungkan

rongga hidung dengan paru-paru. Pada saat kita menelan makanan, ada

tulang rawan yang menutup lubang tenggorokkan yang disebut epiglottis.

Epiglottis mencegah makanan masuk ke paru-paru.

c. Lambung

Lambung atau ventrikulus merupakan suatu kantong yang terletak

dalam rongga perut sebelah kiri di bawah sekat rongga badan. Lambung

dapat dibagi menjadi tiga daerah, yaitu daerah kardia, fundus dan pilorus.

1) Kardia adalah bagian atas, daerah pintu masuk makanan dari

kerongkongan

2) Fundus adalah bagian tengah, bentuknya membulat.

3) Pilorus adalah bagian bawah, daerah yang berhubungan dengan usus 12

jari.

d. Usus halus

Usus halus merupakan saluran pencernaan terpanjang yang terdiri

dari tiga bagian, yaitu usus 12 jari (Duedonum), usus kosong (Jeujunum),

dan usus penyerapan (Ileum).
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1) Usus 12 jari (Duodenum).

Bagian usus ini disebut usus 12 jari Karena panjangnya sekitar 12

jari berjajar paralel. Di dalam dinding usus 12 jari terdapat muara saluran

bersama dari kantong empedu dan pankreas. Kantong empedu berisi

empedu berwarna hijau dan berasa pahit yang dihasilkan oleh hati

berguna untuk mengemulsi lemak. Pankreas terletak di bawah lambung

dan menghasilkan getah pankreas. Getah pankreas mengandung enzim

amylase, tripsin dan lipase.

2) Usus kosong (Jeujunum)

Panjang usus kosong (jeujunum) antara 1,5 cm sampai 1,75 cm. di

dalam usus ini makanan mengalami pencernaan secara kimiawi oleh

enzim yang dihasilkan dinding usus. Usus kosong menghasilkan getah

usus yang mengandung lender dan bermacam-macam enzim. Enzim-

enzim tersebut dapat memecah molekul makanan menjadi lebih

sederhana.

3) usus penyerapan (Ileum)

Usus penyerapan (Ileum) panjangnya antara 0,75 cm sampai 3,5

cm. dalam usus ini terjadi penyerapan sari-sari makanan. Permukaan

dinding ileum dipenuhi oleh jonjot-jonjot usus atau villi yang

menyebabkan permukaan ileum menjadi luas sehingga proses penyerapan

sari makanan dapat berjalan baik. Peristiwa penyerapan sari-sari makanan

oleh usus halus disebut absorpsi.

4) Usus besar (Colon)

Usus besar (colon) merupakan kelanjutan dari usus halus. Panjang

usus besar lebih kurang 1 m. batas antara usus halus dan usus besar

disebut sekum (usus buntu). Usus besar terdiri atas bagian usus yang naik,

bagian mendatar, dan bagian menurun.

Fungsi utama usus besar adalah mengatur kadar air sisa makanan.

Jika kadar air yang terkandung dalam sisa makanan berlebihan, kelebihan
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air akan diserap oleh usus besar. Sebaliknya, jika sisa makanan

kekurangan air, akan diberi tambahan air.

e. Anus

Bagian akhir usus besar disebut poros usus (rektum). Panjang rektum

lebih kurang 15 cm. rektum bermuara pada anus. Anus mempunyai dua

macam otot, yaitu otot tak sadar dan otot sadar.39

3. Gangguan dan kelainan pada sistem pencernaan makanan

Beberapa gangguan dan kelainan yang dapat terjadi pada sistem

pencernaan makanan sebagai berikut:

a. Karies, penumpukan sisa makanan pada gigi yang difermentasikan oleh

bakteri sehingga menyebabkan lubang pada gigi.

b. Sariawan, diawali dengan timbulnya luka kecil dalam rongga mulut yang

apabila tidak segera tidak disembuhkan dapat mengganggu pencernaan

makanan di mulut. Pencegahanya bisa dilakukan dengan mengonsumsi

vitamin c dalam jumlah cukup.

c. Apendisitis, peradangan pada bagian apendiks (umbai cacing) karena infeksi

bakteri.

d. Diare, disebabkan oleh protozoa atau bakteri, sehingga terjadi gangguan

penyerapan air di usus besar. Akibatnya, ampas makanan yang dikeluarkan

dari tubuh berwujud cair.

e. Enteritis, peradangan pada usus halus atau usus besar Karen ainfeksi bakteri.

f. Kontipasi atau sembelit, gejala sulit buang air besar karena penyerapan air di

kolon terlalu banyak.

g. Ulkus (radang lambung)

h. Parotitis (gondong), peradangan pada kelenjer parotis karena infeksi virus.

i. Kanker lambung, disebabkan oleh konsumsi alcohol yang berlebihan,

merokok, dan sering mengonsumsi makanan awetan.

39 Ahmad Abtokhi, M.Pd. SAINS UNTUK PGMI DAN PGSD. (Yogyakarta: UIN-Malang
Press, 2008), h. 61-69



36

j. kolitis (radang usus besar).40

F. Kerangka Berfikir

Pembelajaran Biologi adalah pembelajaran yang merupakan wahana untuk

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Pembelajaran Biologi

juga merupakan salah satu wadah untuk membangun warga negara yang

memperhatikan lingkungan.

Modul merupakan sumber belajar yang disusun untuk membantu siswa

belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan mereka masing-masing. Dengan

demikian modul pembelajaran harus dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa dan

dapat mengukur apa yang menjadi tujuan pembelajaran, sehingga modul dapat

dikatakan valid. Selain itu, modul dituntut praktis untuk digunakan.

Secara ringkas kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

40 Ahmad Abtokhi, M.Pd…, hal. 70-71

Hakikat Pembelajaran Biologi

Pembelajaran biologi

Modul biologi berbasis
pembelajaran terpadu model

Integrated

Validitas
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Gambar 1. Kerangka berpikir pengembangan modul biologi berbasis
pembelajaran terpadu model integrated pada materi sistem
pencernaan manusia

G. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Ainun Muflikah dengan judul penelitian “ Pengembangan Model Integrated

System Dalam Pendidikan Agama Islam Madrasah Kelas III Di Mi Negeri

Milaten, Mijen, Demak”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model

integrated system yang dikembangkan tersebut diharapkan akan efektif dalam

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Madrasah menjadi lebih

baik.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah

penelitian sebelumnya menggunakan model integrated system dalam

pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian yang akan saya lakukan ini

menggunakan Pengembangan Modul Biologi berbasis Pembelajaran Terpadu

model Integrated pada materi sistem pencernaan. sementara untuk persamaan

Praktikalitas

Modul  biologi berbasis pembelajaran
terpadu model Integrated yang valid

dan praktis
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dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan Modul yang

menggunakan model Integrated.41

2. Ervinan Arif Muhafid dengan judul penelitian “ Pengembangan Modul IPA

Terpadu Berpendekatan Keterampilan Proses Pada Tema Bunyi di SMP kelas

VIII”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul IPA terpadu

berpendekatan keterampilan proses pada tema bunyi yang dikembangkan

memenuhi kriteria standar penilaian bahan ajar dan efektif digunakan dalam

pembelajaran siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satu Atap Ayah.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah

penelitian sebelumnya menggunakan model IPA terpadu berpendekatan

keterampilan proses pada tema bunyi , sedangkan penelitian yang akan saya

lakukan ini menggunakan Pengembangan Modul Biologi berbasis

Pembelajaran Terpadu model Integrated pada materi sistem pencernaan.

sementara untuk persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama

menggunakan Modul IPA Terpadu.42

3. Yohana Saraswati dan Madewi Mulyanratna dengan judul penelitian

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu Model Integrated pada

Subpokok Bahasan Mata Sebagai Alat Optik Di Kelas VIII SMP”. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran IPA Terpadu Model

Integrated pada Subpokok Bahasan Mata Sebagai Alat Optik layak digunakan.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah

penelitian sebelumnya  menggunakan Pengembangan Perangkat Pembelajaran

IPA Terpadu Model Integrated pada Subpokok Bahasan Mata Sebagai Alat

41 Ainun Muflikah, Pengembangan Modul IPA Terpadu Berpendekatan Keterampilan Proses
PadaTema Bunyi di SMP kelas VIII, tersedia http://library.walisongo.ac.id.pdf (online) diakses 02 Juni
2015

42 Ervinan Arif Muhafid, Pengembangan Modul IPA Terpadu Berpendekatan Keterampilan
ProsesPadaTema Bunyi di SMP kelas VIII, tersedia di: http://lib.unnes.ac.id (online) diakses 02 Juni
2015
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Optik, sedangkan penelitian yang akan saya lakukan ini menggunakan

Pengembangan Modul Biologi berbasis Pembelajaran Terpadu model

Integrated pada materi Sistem Pencernaan. sementara untuk persamaan dalam

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan Pembelajaran IPA Terpadu

Model Integrated.43

43 Yohana Saraswati dan Madewi Mulyanratna, Pengembangan Perangkat Pembelajaran
IPA Terpadu Model Integrated pada Subpokok Bahasan Mata Sebagai Alat Optik Di Kelas VIII SMP,
tersedia http://eprints.uns.ac.id (online) diakses 02 Juni 2015
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu menghasilkan modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated yang valid dan praktis maka jenis

penelitian ini  adalah penelitian pengembangan (Development research). Dalam

hal ini yang dikembangkan adalah modul biologi berbasis pembelajaran terpadu

model integrated pada materi sistem pencernaan di kelas VIII. Menurut Sugiyono,

metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji

keefektifan produk tersebut.44 Lebih lanjut Gay, Mils dan Airasian menjelaskan

bahwa tujuan utama penelitian dan pengembangan ini bukanlah untuk menguji

atau merumuskan teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif

untuk digunakan di sekolah-sekolah.45

B. Model Pengembangan

Model pengembangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D terdiri atas empat tahap

pengembangan, yaitu:46

1. Tahap Define (tahap pendefenisian)

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefenisian syarat-syarat

pembelajaran. Tahap ini meliputi lima langkah pokok yaitu: a) analisis ujung

44Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.
297.

45Emzir, MetodologiPenelitianPendidikan, EdisiRevisi, (Jakarta: Rajawali Press, 2007), h.
263.

46 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasi pada KTSP, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 189-192

40
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depan, b) analisis siswa, c) analisis tugas, d) analisis konsep, dan e) perumusan

tujuan pembelajaran.

2. Tahap Design (tahap perancangan)

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran.

3. Tahap Develop (tahap pengembangan)

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran

yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Dalam tahapan ini

terdapat tiga langkah yaitu, a) validasi perangkat oleh pakar, b) simulasi, yaitu

kegiatan mengoperasionalkan rencana pembelajaran, c) uji coba terbatas pada

siswa yang sesungguhnya.

4. Tahap Desseminate (tahap penyebaran)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah

dikembangkan pada skala yang lebih luas.

C. Rancangan Penelitian

Berdasarkan model pengembangan 4-D, rancangan penelitian yang akan

dilakukan terdiri dari tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Define (pendefenisian)

2. Tahap Design (perancangan)

3. Tahap Develop (pengembangan)

Pada penelitian ini tahap desseminate (pengembangan) tidak dilakukan tanpa

mengurangi arti penelitian ini maka tahap yang digunakan hanya sampai pada

tahap develop, hal ini dikarenakan keterbatasan yang peneliti miliki.



42

D. Prosedur Penelitian

Berdasarkan rancangan penelitian di atas maka prosedur penelitian ini hanya

terdiri dari tiga tahap yaitu:

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui masalah dasar yang dibutuhkan

dalam mengembangkan media pembelajaran IPA sehingga bisa menjadi

alternatif media pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan langkah analisis muka-

belakang dan analisis karakteristik peserta didik.

a. Tahap Analisis Muka-Belakang (Front-end Analysis)

Tahap analisis muka belakang ini dilakukan untuk mendapatkan

gambaran kondisi di lapangan. Tahapan ini bisa disebut sebagai tahap

analisis kebutuhan (need assessment).

Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Melakukan Wawancara dengan Guru IPA

Wawancara dengan guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru

Dharmasraya bertujuan untuk mengetahui masalah dan hambatan apa saja

yang dihadapi di lapangan sehubungan dengan pembelajaran IPA.

Masalah dan hambatan tersebut dapat berasal dari guru dan siswa.

2) Analisis Silabus

Analisis ini bertujuan untuk memunculkan masalah dasar yang

dibutuhkan dalam pengembangan bahan pelajaran. Beberapa hal yang

perlu diperhatikan pada analisi silabus ini yaitu: a) analisis standar

kompetensi (SK), b) analisis kompetensi dasar (KD), dan c) analisis

indikator.
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3) Menganalisis Buku Teks IPA Kelas VIII SMP/MTs Semester I

Sebelum merancang  modul, buku teks IPA kelas VIII semester I

sudah di telaah lebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk melihat isi buku,

cara penyajian dan soal-soal latihan sudah sesuai dengan silabus

pembelajaran.

4) Mereview Literatur tentang modul

Hal ini bertujuan untuk mengetahui faktor penilaian modul, agar

modul dapat dirancang dengan baik. Modul merupakan bahan ajar

mandiri yang dapat dipelajari siswa tanpa bantuan guru dan arahan tutor.

b. Analisis Siswa

Analisis siswa meliputi usia, motivasi terhadap mata pelajaran,

kemampuan akademik, psikomotor dan keterampilan sosial. Dengan

mengetahui dan memahami karakteristik peserta didik sehingga bisa

merancang media pembelajaran yang memiliki unsur-unsur tersebut.

Analisis dapat disajikan untuk mengembangkan modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu  model Integrated.

2. Tahap Design (Perencanaan)

Tahap design bertujuan untuk menyiapkan prototipe perangkat

pembelajaran dimana tahap ini meliputi tahap perencanaan dan tahap

pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti mulai dengan merancang modul biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated pada materi sistem pencernaan.

Beberapa rancangan modul yang peneliti buat yaitu sebagai berikut:

a. Jenis tulisan yang digunakan pada sampul adalah Bernard MT Condensed,

kata pengantar menggunakan jenis huruf Monotype Corsiva dan

pendahuluan adalah Cambria, kemudian materi menggunakan huruf

Cambria.
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b. Warna yang digunakan bervariasi, tetapi warna yang paling dominan adalah

merah muda.

c. Bahasa yang digunakan pada modul adalah bahasa Indonesia yang baik

sesuai dengan EYD yang berlaku.

d. Modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated pada materi

sistem pencernaan pada manusia.

e. Desain awal dari modul meliputi: kata pengantar, pendahuluan, deskripsi

modul, petunjuk penggunaan modul, SK, KD, indikator, materi, lembar

kerja siswa, lembar evaluasi kerja siswa, evaluasi siswa, dan kunci jawaban.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Setelah prototipe selesai dirancang, selanjutnya dilakukan penilaian

terhadap prototipe. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang sudah

direvisi berdasarkan masukan dari pakar dan mengetahui tingkat modul biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated. Tahap ini dapat dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Tahap Validasi

Ada tiga macam validasi yang digunakan pada modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated, yaitu:

1) Validasi isi, yaitu apakah modul biologi berbasis pembelajaran terpadu

model integrated yang telah dirancang sesuai  dengan silabus mata

pelajaran biologi yang ada di MTsN koto Baru Dharmasraya.

2) Validasi konstruk, yaitu kesesuaian komponen-komponen modul biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated dengan indikator-

indikator yang telah ditetapkan.
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3) Validasi teknis, yaitu kesesuaian huruf yang digunakan, ukuran huruf,

ketebalan huruf, penggunaan gambar yang cocok dengan materi serta

keberadaan gambar yang dipakai pada modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated dapat menyampaikan pesan

kepada siswa.

Modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated yang

telah dirancang dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk

selanjutnya diberikan kepada validator untuk divalidasikan. Kegiatan

validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi Modul biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated, sehingga diperoleh modul

yang valid.

b. Tahap Praktikalitas

Pada tahap ini dilakukan uji coba, dimana uji coba dilakukan disuatu

kelas. Uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas atau keterpakaian

Modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated pada materi

pokok sistem pencernaan pada manusia yang sudah dirancang. Tahap

praktikalitas dilakukan dengan tiga cara, yaitu observasi yang dilakukan oleh

guru mata pelajaran IPA, pengisian angket respon oleh siswa kelas VIII

MTsN Koto baru Dharmasraya dan wawancara dengan guru mata pelajaran

IPA kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya.

Tabel 2. Aspek Praktikalitas Modul biologi berbasis pembelajaran
terpadu model Integrated

No Aspek Metode
Pengumpulan Data

Instrumen

(1) (2) (3) (4)
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1 Pelaksanaan pembelajaran
dengan penggunaan modul
biologi berbasis pem-
belajaran terpadu model
integrated

Observasi kelas Lembar
observasi

2 Bentuk modul biologi
berbasis pembelajaran
terpadu model integrated

Wawancara dengan
guru mata pelajaran
IPA kelas VIII
MTsN Koto Baru
Dharmasraya dan
pengisian angket
respon siswa

Pedoman
wawancara
dan lembar
angket
respon

3 Isi modul biologi berbasis
pembelajaran terpadu
model integrated

Wawancara dengan
guru  dan pengisian
angket oleh siswa

Pedoman
wawancara
dan lembar
angket
respon

4 Kepraktisan modul biologi
berbasis pembelajaran
terpadu model integrated

Observasi,
wawancara dan
pengisian angket

Lembar
observasi,
indikator,
pedoman
wawancara,
dan lembar
angket
siswa

(Sumber: Modifikasi dari Isra Nurma Yenti, 2008)47

47 Isra Nurma Yenti, Pengembangan Buku Kerja Berbasis Kontruktivisme pada Perkuliahan
Kalkulus 1 di STAIN Batusangkar, (Padang: Pasca Sarjana, 2008), hal. 47
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Prosedur penelitian tersebut digambarkan dalam skema berikut:

Gambar 2. Prosedur Penelitian

Tahap Define
1. Tahap analisis muka belakang, meliputi:

a. Wawancara dengan guru mata pelajaran IPA MTsN Koto
Baru Dharmasraya.

b. Analisis silabus pembelajaran IPA kelas VIII semester I.
c. Analisis buku teks IPA kelas VIII semester I.
d. Riview literatur tentang modul.

2. Analisis siswa 4. Analisis konsep
3. Analisis tugas 5. Perumusan Tujuan Pembelajaran
4.

Tahap Design
Merancang modul biologi berbasis pembelajaran
terpadu model integrated.

Tahap Develop
Validitasi prototipe Modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated

Revisi
Tidak

Valid

Ya

Implementasi (uji coba terbatas dikelas VIII
semester I

Revisi
Tidak

Praktis

Ya

Modul pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model integrated
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Validasi

Kegiatan validasi ini dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi

modul pembelajaran, lembar wawancara, dan lembar angket. Pelaksanaan juga

diiringi oleh wawancara dengan para pakar mengenai perbaikan yang harus

dilakukan agar modul pembelajaran ini dapat dan layak digunakan dalam suatu

proses pembelajaran.

2. Observasi

Observasi adalah melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.48 Dalam penelitian ini

observasi bertujuan untuk mengetahui praktikalitas pelaksanaan modul biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated. Alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data observasi adalah lembar observasi.

3. Angket

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain

yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan penggunanya.49

Pada penelitian ini angket bertujuan untuk mengungkapkan praktikalitas

penggunaan modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated

pada materi sistem pencernaan pada manusia di MTsN Koto Baru

Dharmasraya.

48 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneiti Pemula, (Bandung:
Alfabeta, 2005), hal.76

49 Riduwan, Belajar..., hal. 71
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4. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang dapat

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.50 Pada

penelitian ini wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran IPA untuk

mengungkapkan praktikalitas modul pembelajaran IPA yang dikembangkan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi,

lembar observasi, angket dan pedoman wawancara.

1. Lembar validasi

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah modul biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated dan instrumen yang telah

dirancang valid/tidak. Lembar validasi yang digunakan pada penelitian ini

adalah:

a. Lembar validasi modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated

Lembar validasi modul berisi beberapa aspek seperti tujuan, rasional,

isi modul, karakteristik modul, kesesuaian dan bahasa, bentuk fisik dan

masing-masing aspek ini nanti akan dikembangkan menjadi beberapa

pertanyaan. Pengisian lembar validasi dianalisis menggunakan skala likert

dengan range 1 sampai 4. Setiap pertanyaan mempunyai pilihan jawaban 1

sampai 4. Lembar validasi modul diisi oleh 3 orang validator.

50Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 102
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Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Validasi Modul Biologi Berbasis
Pembelajaran Terpadu Model Integrated.

No Aspek Indikator
Nomor

Pernyataan
1. Didaktik Mengacu pada kurikulum KTSP 1

Sesuai dengan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

2

Modul sesuai dengan indikator dan
tujuan

3

Modul mendukung pemahaman
siswa

4, 5, 6, 7

Modul memiliki langkah-kangkah
integrated

8

Proses pembelajaran menjadi lebih
efektif

9, 10, 11, 12,
13, 14

2. Konstruksi Identitas modul 15
Kata pengantar pada modul 16
Pendahuluan pada modul 17
Petunjuk penggunaan modul 18,19
SK, KD, indikator dan tujuan jelas 20
Kesesuaian materi dengan indikator 21
Pokok-pokok rincian materi 22
Materi disajikan secara sistematis 23
Langkah model integrated yang

terdapat di dalam materi
24, 25

3. Teknis Penampilan fisik modul 26
Tulisan 27
jenis dan ukuran huruf sudah sesuai 28

Penggunaan warna 29
Sumber gambar 30

4. Kebahasaan Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar

31

Menggunakan Ejaan yang
Disempurnakan (EYD)

32

Bahasa sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa

33

Struktur kalimat jelas 34
Bahasa sederhana, mudah dipahami,
dan komunikatif

35
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b. Lembar validasi instrumen wawancara dengan guru

Lembar validasi wawancara dengan guru bertujuan untuk mengetahui

kepraktisan modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated.

Lembar validasi wawancara berisi format lembar pedoman wawancara,

bahasa yang digunakan, butir pertanyaan lembar pedoman wawancara.

Lembar validasi diisi oleh 3 orang validator. Skala penilaian dengan

menggunakan skala likert.

c. Lembar validasi angket

Lembar validasi angket bertujuan untuk mengetahui apakah angket

yang telah dirancang valid atau tidak. Aspek penilaian meliputi format

angket, bahasa yang digunakan, butir pertanyaan angket. Lembar validasi

diisi oleh 3 orang validator. Skala penilaian menggunakan skala likert.

2. Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk melihat praktikalitas modul biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated dalam pembelajaran. Observer

akan mengamati keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul

biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated.

3. Lembar Angket Respon Siswa

Angket disusun untuk meminta tanggapan siswa tentang kemudahan

dalam penggunaan modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated. Pengisian angket menggunakan skala likert dengan range 1 sampai

4. Setiap pernyataan mempunyai pilihan jawaban SS (sangat setuju), S (setuju),

TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). Jika siswa memilih jawaban SS

maka nilainya 4, jika S nilainya 3, jika TS nilainya 2, dan jika STS nilainya 1.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Angket Respon Praktikalitas Modul
Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated.

No Aspek Indikator
Nomor

Pernyataan
1. Kemudahan dalam

Penggunaan
Petunjuk penggunaan jelas 1
Bahasa mudah dipahami 2
Gambar jelas dan menarik 3
Memberikan pemahaman
konsep

4

Meningkatkan pemikiran
kritis dan krisis pada siswa

5,6

2. Manfaat yang Didapat Kegiatan terarah 7
Sesuai kemampuan belajar 8
Mempermudah menemukan
konsep

9

Penampilan menarik 10
Menumbuhkan motivasi
belajar

11

LDS melatih kemampuan
belajar

12

Hasil belajar optimal 13
Penanaman sifat kritis dan
krisis pada siswa

14

3. Efektivitas Waktu
Pembelajaran

Kecepatan memahami
konsep

15

Pembelajaran efektif dan
efisien

16

4. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara bertujuan untuk mengetahui praktikalitas modul

biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated. Wawancara dilakukan

dengan guru mata pelajaran biologi setelah proses pembelajaran dengan

menggunakan modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated.
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Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan tentang petunjuk, isi dan

kepraktikalitasan penggunaan modul biologi berbasis pembelajaran terpadu

model integrated.

G. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang dipergunakan adalah analisis deskriptif yang

mendeskripsikan validitas dan kepraktisan.

1. Analisis validitas

Analisis validitas dilakukan dengan cara menganalisis seluruh aspek yang

dinilai oleh setiap validator terhadap modul pembelajaran. Analisis tersebut

disajikan dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui persentase kevalidan

menggunakan rumus:

Persentasi = X 100%
Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria berikut:

Tabel 5. Kategori Validitas Lembar Validasi

No Kriteria Range Persentase (%)
1
2
3
4
5

Tidak Valid
Kurang Valid
Cukup Valid
Valid
Sangat Valid

0 – 20
20 – 40
41 – 60
61 – 80

81 – 100

(Sumber: Riduwan, 2005: 95).

2. Analisis praktikalitas

Analisis praktikalitas yang dilakukan adalah praktis dari segi keterbacaan

saja. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki. Pada analisis

praktikalitas terbagi atas tiga yaitu:
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a. Lembar Observasi

Data hasil observasi terhadap praktiklitas Modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated diolah dengan statistik deskriptif

yaitu pengolahan data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata bukan

dengan angka.

b. Angket

Data angket diperoleh dengan cara menghitung skor siswa yang

menjawab masing-masing item sebagaimana terdapat pada angket. Data

tersebut dianalisis dengan teknik yang dinyatakan Riduwan, yaitu sebagai

berikut:

Persentasi = X 100%
Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria

berikut:

Tabel 6. Kategori Praktikalitas Modul Pembelajaran

No Kriteria Range Persentase (%)
1
2
3
4
5

Tidak Praktis
Kurang Praktis
Cukup Praktis
Praktis
Sangat Praktis

0 – 20
20 – 40
41 – 60
61 – 80

81 – 100

(Sumber: Riduwan, 2005)

c. Hasil wawancara

Hasil wawancara dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif,

yaitu suatu pengolahan data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata bukan

angka. Prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Memeriksa data yang diperoleh dari hasil wawancara apakah sudah sesuai

dengan rumusan masalah.
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2) Mengklasifikasikan data penelitian apakah sudah sesuai dengan batasan

masalah.

3) Mengambil kesimpulan akhir terhadap interpretasikan dan analisis data

yang telah dilakukan.

H. Kualitas Produk Hasil Pengembangan

Kualitas produk hasil pengembangan yang diharapkan dalam penelitian ini

adalah produk yang valid dan praktis. Produk yang valid adalah produk yang

memenuhi aspek yang divalidasikan yaitu meliputi tujuan, rasional, isi modul,

karakteristik modul, kesesuaian dan bahasa, serta bentuk fisik.

Untuk menentukan produk yang dihasilkan praktis adalah dengan melakukan

uji praktikalitas dengan melihat beberapa aspek pelaksanaan pembelajaran dengan

modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated, bentuk, isi dan

kepraktisan modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated.

Bentuk uji praktikalitas yang dilakukan adalah dengan pemberian angket respon

kepada siswa, observasi oleh guru mata pelajaran IPA dan wawancara dengan guru

mata pelajaran IPA.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan

1. Tahap Define (tahap pendefinisian)

Tahap pendefinisian dilakukan melalui analisis muka-belakang untuk

selanjutnya digunakan dalam merancang prototipe. Prototipe modul biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated dirancang berdasarkan hasil

analisis muka-belakang dan analisis siswa yang dilakukan di MTsN Koto Baru

Dharmasraya. Kegiatan ini dimulai dengan observasi dan wawancara dengan

guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya , menganalisis silabus

pembelajaran IPA kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya semester satu,

analisis siswa dan meriviuw literatur tentang modul.

Berikut diuraikan hasil analisis muka-belakang dan analisis siswa.

a. Analisis Muka-Belakang

Hasil dari analisis muka-belakang yaitu:

1) Hasil Observasi dan Wawancara dengan Guru IPA Kelas VIII
MTsN Koto Baru Dharmasraya

Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi

lapangan. Pada tahap ini dilakukan wawancara dan observasi dengan guru

bidang studi IPA dan siswa Kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya,

yang bertujuan untuk mengetahui masalah siswa, mengetahui hambatan

serta masalah apa saja yang dihadapi di lapangan sehubungan dengan

mata pelajaran IPA pada kelas VIII. Masalah dan hambatan dapat berasal

dari guru atau pun dari siswa.

Berdasarkan observasi dan wawancara dilakukan pada tanggal 24

Desember 2015 dengan guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru

Dharmasraya, dilakukan secara tidak formal. Diperoleh informasi bahwa

56



57

dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan buku paket saja,

selain itu buku paket yang tersedia diperpustakaan jumlahnya sangat

terbatas.

Selain itu pada proses pembelajaran masih cenderung terpusat pada

guru (Teachered Center), yang mengakibatkan pada proses pembelajaran

hanya berlangsung satu arah. Dalam proses pembelajaran siswa juga tidak

semuanya yang memiliki buku pegangan, sehingga siswa bisa

memperoleh informasi pembelajaran hanya dari guru.

Untuk itu pengembangan modul dirancang sedemikian rupa

sehingga siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru. Melalui

penyajian materi pada modul siswa diharapkan dapat membangun sendiri

pengetahuan dan menemukan konsep yang dipelajari. Selain itu lembar

diskusi siswa dan soal evaluasi yang diberikan pada modul dapat

memberikan gambaran bagi siswa dalam mengetahui pemahamannya.

2) Hasil Analisis Silabus Pembelajaran IPA Kelas VIII  MTs Semester
Satu.

Berdasarkan analisis silabus pembelajaran IPA kelas VIII semester

satu (Lampiran 1) diketahui bahwa materi sistem pencernan pada

manusia terdiri atas standar kompetensi yaitu memahami berbagai sistem

dalam kehidupan manusia. Sedangkan kompetensi dasarnya yaitu

mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya

dengan kesehatan.

Kompetensi dasar tersebut dijabarkan menjadi 5 indikator yaitu a).

Menjelaskan organ yang berperan dalam sistem pencernaan pada

manusia, b). Menjelaskan proses pencernaan makanan pada sistem

pencernaan manusia. c). Menyebutkan contoh penyakit pada sistem

pencernaan yang bisa di jumpai dalam kehidupan sehari-hari. d).

Mendeskripsikan jenis makanan berdasarka kandungan zat yang ada di

dalamnya. e). Mengaplikasikan konsep tekanan pada  sistem pencernaan
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manusia. Pada SK tersebut sangat membutuhkan bahan ajar yang dapat

membantu siswa dalam memahami materi sistem pencernaan pada

manusia dan memotivasi siswa dalam belajar. Untuk peneliti

mengembangkan modul sebagai sumber belajar.

3) Hasil Analisis Buku Teks IPA Kelas VIII  MTs Semester Satu

Hasil analisis buku teks IPA yang tersedia di kelas VIII MTsN Koto

Baru Dharmasraya disusun berdasarkan logika bidang ilmu, dimana buku

teks IPA disajikan cendrung kaku dalam penyajian materi, jadi sangat

sulit siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu siswa juga

tidak memiliki modul yang dikembangkan dalam pembelajaran IPA,

bahkan modul yang beredar di pasaran juga tidak dimiliki siswa, karena

itu dalam pembelajaran siswa hanya menerima materi dan mencatat

materi apa yang disampaikan guru. Kelemahan lain dari buku paket

adalah bahasa yang digunakan terlalu tinggi dan tidak sesuai dengan

tingkat umur dan perkembangan siswa sehingga siswa kurang memahami

materi yang ada dalam buku paket tersebut.

Ketersediaan sumber belajar sangat mempengaruhi hasil belajar

siswa. Terkait dengan penerapan strategi pembelajaran bahwa setiap

strategi pembelajaran digunakan untuk materi/isi pembelajaran tertentu,

dan juga membutuhkan sumber belajar tertentu pula. Tanpa adanya

sumber belajar yang memadai amat sulit bagi seorang guru untuk

melaksanakan proses pembelajaran. Mengingat begitu pentingnya

keberadaan sumber belajar, maka setiap guru sudah seharusnya memiliki

kemampuan dalam mengembangkan sumber belajar.51

Oleh sebab itu dilakukan pengembangan modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated tujuannya untuk membantu siswa

51 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2013), h. 15
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mempelajari materi sistem pencernaan pada manusia. Modul dirancang

dan dikembangkan berdasarkan format baku penulisan modul memuat

rumusan tujuan pembelajaran, petunjuk untuk guru dan siswa, lembaran

diskusi siswa, soal evaluasi, dan kunci evaluasi.

4) Hasil Reviuw Literatur Tentang Modul

Pengembangan modul bertujuan untuk membantu siswa belajar

secara mandiri sesuai dengan kecepatan yang mereka miliki masing-

masing. Modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan

terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk

membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara

khusus dan jelas.52

Modul berisi (1) lembaran petunjuk guru untuk bahan persiapan, (2)

lembaran kegiatan siswa sebagai teks bacaan modul, (3) lembaran kerja

sebagai tempat mengerjakan tugas-tugas, menjawab pertanyaan, (4) kunci

lembaran kerja sebagai alat untuk mencocokkan hasil pekerjaan siswa

didalam lembaran kerja, (5) lembaran teks berisikam pertanyaan-

pertanyaan, (6) kunci lembaran-lembaran tes sebagai pegangan guru

dalam menetapkan angka hasil belajar.53

Sistem pengajaran modul dikembangkan dan ditetapkan karena

memiliki fungsi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa secara

maksimal, meningkatkan kreatifitas guru dalam mempersiapkan alat,

bahan serta sumber belajar yang akan digunakan dalam kegiatan belajar

mengajar.54

52 Syarifuddin, Dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Diadit Media, 2010), hal. 217
53 Cece Wijaya, Dkk, Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan Dan Pengajaran, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 101
54 Syarifuddin, Dkk, Strategi..., hal. 218
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b. Analisis Siswa

Merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai dengan

desain pengembangan perangkat pembelajaran. Berdasarkan hasil

wawancara dan pengamatan yang dilakukan dengan siswa kelas VIII MTsN

Koto Baru Dharmasraya serta keterangan dari guru IPA dapat

diidentifikasikan secara deskriptif bahawa karakteristik siswa yang meliputi:

(1) kemampuan akademik siswa sangat beragam, (2) motivasi terhadap mata

pelajaran, pengalaman dan keterampilan afektif, serta kebanyakan siswa

tidak memiliki buku pegangan dan kurang memahami materi pada buku

paket karena bahasanya yang kaku. Hasil analisis yang dilakukan pada

siswa kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya menunjukan bahwa dalam

proses pembelajaran, terdapat kecendrungan siswa hanya menghafal konsep

dan teori yang terdapat pada buku pegangan, kurangnya keaktifan siswa

dalam belajar, dan kurangnya kerjasama antar siswa di dalam kelas. Siswa

lebih bersifat pasif, karena proses pembelajaran masih didominasi oleh guru.

Hal ini membuat siswa malas berpikir secara mandiri, cepat bosan, tidak

fokus, dan tidak tertarik pada pelajaran IPA itu sendiri, sehingga perhatian

dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA sangat kurang,

contohnya, banyak siswa yang hanya mengandalkan jawaban dari temannya,

tidak ada usaha dari mereka untuk terlibat dalam pembelajaran tersebut.

Pelajaran yang selalu bersifat monoton membuat siswa tidak mampu

menunjukkan aktivitas belajar secara baik, karena kurangnya kreativitas guru

dan tidak adanya bahan ajar yang mampu  meningkatkan aktivitas siswa

dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka kegiatan pembelajaran yang

dikembangkan harus mempertimbangkan motivasi terhadap mata pelajaran.

kemampuan akademik, psikomotor, dan keterampilan sosial siswa. Dengan

mengetahui karakteristik siswa, akan lebih mudah untuk memahami
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perkembangan daya pikir siswa sehingga modul yang dikembangkan sesuai

dan efektif pada proses pembelajaran. Analisis inilah yang dijadikan salah

satu patokan dalam pengembangan modul biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated.

2. Tahap Design (tahap perancangan)

Tahap design (tahap perancangan) dilakukan berdasarkan prosedur tahap

prototipe. Prototipe modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated yang dirancang dan dikembangkan adalah untuk materi sistem

pencernaan pada manusia. kompetensi dasar untuk materi ini adalah

mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya dengan

kesehatan.

Berikut ini diuraikan modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated yang telah dirancang:

a. Cover modul dibuat dengan menggunakan Microsoft Word yang didesain

dengan pola dan warna yang menarik tapi sederhana kemudian ditambahkan

dengan gambar organ pencernaan dan gambar buah. Selain itu judul modul

ditulis dengan menggunakan Bernard MT Condensed, pada cover juga

dituliskan identitas siswa seperti nama dan kelas dengan menggunakan

bingkai yang terdapat di Microsoft Word. Berikut tampilan cover modul:
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Gambar 3. Cover modul berorientasi Integrated

b. Pada bagian pendahuluan modul memuat petunjuk penggunaan modul baik

bagi guru maupun bagi siswa.

Gambar 4. Petunjuk penggunaan modul

c. Modul dikembangkan menjadi 2 kegiatan pembelajaran sesuai dengan hasil

analisis silabus pembelajaran yang dikembangkan disekolah.

d. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) ditulis dengan

menggunakan kolom dengan menggunakan huruf cambria dengan ukuran

huruf 12. Berikut contoh penulisan SK dan KD pada modul:
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Gambar 5. Penulisan SK dan KD pada modul

e. Indikator dan tujuan pembelajaran dibuat didalam kolom dengan pemberian

warna agar siswa tertarik membacanya dan siswa tahu apa saja yang

diharapkan setelah siswa mempelajari masing-masing kegiatan

pembelajaran. Berikut contohnya

Gambar 6. Penulisan indikator dan tujuan pembelajaran

f. Materi disajikan dengan menggabungkan mata pelajaran yang satu dengan

yang lainnya. Seperti pembelajaran biologi, pembelajaran fisika dan juga

terdapat pembelajaran  kimia di dalam modul tersebut.
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g. Materi disertai dengan gambar-gambar yang mendukung pemahaman siswa.

Pemberian gambar bertujuan memberikan contoh kepada siswa sehingga

siswa bisa melihat dan mudah memahami.

h. Pada setiap kegiatan pembelajaran ada lembar kerja siswa (LKS) yang akan

didiskusikan oleh siswa, sehingga selain siswa belajar mandiri siswa juga

dapat belajar dengan temannya dalam bentuk kelompok-kelompok. Berikut

ini contohnya

Gambar 7. Bentuk lembar kerja siswa pada modul

i. Setelah lembar kerja siswa pada bagian selanjutnya terdapat evaluasi lembar

kerja siswa. Berikut contohnya:

Gambar 8. Bentuk evaluasi  lembar kerja siswa pada modul

j. Pada setiap akhir kegiatan pembelajaran disediakan lembar evaluasi siswa,

agar siswa dapat mengetahui tingkat pemahamannya. Berikut contohnya:
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Gambar 9. Bentuka lembar evaluasi siswa pada modul

k. Pada akhir modul disediakan kunci jawaban lembar  evaluasi siswa, agar

siswa dapat menilai sendiri kemampuannya

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop (Pengembangan) dilakukan dengan prosedur dalam tahap

penilaian (assessment). Tahap penilaian dilakukan dengan dua tahap, yaitu

tahap validasi dan tahap praktikalitas.

a. Tahap Validasi Prototipe

Prototipe modul yang telah dirancang didiskusikan dengan

pembimbing, selanjutnya divalidasikan oleh pakar yang terdiri atas 3 orang,

yaitu 1 orang pakar biologi, 1 orang pakar pendidikan dan 1 orang guru.

Berikut diuraikan hasil validasi prototipe dan instrumen penelitian yang telah

dirancang.

1) Hasil Validasi Modul Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model
Integrated

Data hasil analisis validasi modul biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 11.

Secara garis besar hasil validasi modul biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated ini ada pada tabel 4 berikut ini:
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Tabel 7. Data Hasil Analisis Validasi Modul Biologi Berbasis
Pembelajaran Terpadu Model Integrated

No
Aspek Yang
Divalidasi

Validator
Jumlah

Skor
Maks

% Ket
1 2 3

1
Syarat Didaktik 40 39 46 125 156 80,12

Sangat
Valid

2
Syarat
Konstruksi 36 34 41 111 132 84,09

Sangat
Valid

3
Syarat Teknis 16 17 16 49 60 81,67

Sangat
Valid

4. Kebahasaan 16 15 16 47 60 78,33 Valid

Jumlah 108 105 119 332 408 81,37
Sangat
Valid

Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil validasi modul pembelajaran

biologi bebasis model integrated untuk setiap aspek berkisar antara 78,33

% hingga 84,04 %. Secara keseluruhan modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated tergolong sangat valid dengan

rata-rata persentase 81,37 %. Hal ini sesuai dengan Ridwan, jika

persentase antara 0% - 20% dikategorikan tidak valid, 20% - 40%

dikategorikan kurang valid, 40% - 60% dikategorikan cukup valid, 60% -

80% dikategorikan valid, dan 80% - 100% dikategorikan sangat valid.

Revisi yang disarankan validator secara garis besar adalah sebagai

berikut:

a. Perbaiki bentuk cover sehingga tampilannya menarik.

b. Gambar yang disajikan perlu diperjelas.

c. Desain grafis dan warna diperjelas agar lebih menarik.

d. Setiap gambar harus dicampurkan sumbernya
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2) Hasil Validasi Instrumen Wawancara dengan Guru

Untuk mengetahui praktikalitas dari modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated, dilakukan wawancara dengan

guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya. Sebelum wawancara

terlebih dahulu dirumuskan pernyataan yang akan ditanyakan pada saat

wawancara. Lembar wawancara tersebut divalidasikan kepada validator

sebelum digunakan. Data hasil validasi lembar wawancara dapat dilihat

pada lampiran 6. Secara garis besar hasil validasi pedoman wawancara

adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Validasi Lembar Wawancara dengan Guru

No
Aspek Yang
Divalidasi

Validator
Jumlah

Skor
Maks % Ket

1 2 3

1
Format wawancara 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

2
Bahasa yang
digunakan 6 6 6 18 24 75 Valid

3
Butir Pernyataan
wawancara 6 6 7 19 24 79,17 Valid

Jumlah 15 15 17 49 60 81,67
Sangat
Valid

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa pedoman

wawancara dengan guru memiliki kategori sangat valid dan dapat

digunakan untuk mengetahui kepraktisan modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated. Hal ini terlihat dari hasil penilain

lembar validasi wawancara dengan rata-rata persentase 81,67 %.
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3) Hasil Validasi Angket Respon Siswa

Untuk mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran

dengan menggunakan modul biologi berbasis pembelajaran terpadu

model integrated peneliti menggunakan angket kepada siswa. Sebelum

angket yang telah dirancang diberikan kepada siswa terlebih dahulu

angket divalidasikan kepada validator. Data hasil validasi angket respon

siswa dapat dilihat pada lampiran 8. Secara garis besar hasil validasi

angket respon siswa dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. Hasil Validasi Angket Respon Siswa

No
Aspek Yang
Divalidasi

Validator
Jumlah

Skor
Maks

% Ket
1 2 3

1 Format Angket 3 3 3 9 12 75 Valid

2
Bahasa yang
digunakan 6 6 6 18 24 75 Valid

3
Butir
Pernyataan
Angket 9 9 10 28 36 77,78 Valid

Jumlah 18 18 19 55 72 76,38 Valid

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat dikatakan bahwa angket respon

siswa yang akan digunakan untuk melakukan uji praktikalitas di sekolah

sudah valid (baik format angket, bahasa yang digunakan dan butir

pertanyaan angket) dan dapat digunakan untuk mengetahui kepraktisan

modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated di MTsN

Koto Baru Dharmasraya dengan rata-rata persentase penilaian lembar

validasi angket respon siswa yaitu 76,38.
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b. Tahap Praktikalitas Prototipe

1) Hasil Observasi Praktikalitas Modul Biologi Berbasis Pembelajaran
Terpadu  Model Integrated

Observasi dilakukan untuk mengamati keterpakaian modul biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated ini dalam kegiatan

pembelajaran dan mengamati kendala dalam penggunaannya. Observasi

dilakukan oleh guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya

dengan menggunakan lembar observasi (Lampiran 11). Secara garis besar

hasil observasi yang dilakukan adalah modul sangat membantu siswa

dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat mempelajari materi

yang dituangkan dalam modul dengan lebih baik.

Pembelajaran dikelas menjadi efektif karena siswa dapat belajar

dalam kelompok belajar sehingga setiap materi yang dituangkan dalam

modul dapat dipahami. Selain itu dengan adanya materi yang

digabungkan yang diberikan dalam modul sehingga pembelajaran dapat

lebih dipahami.

Kendala yang ditemukan yaitu kelas menjadi agak ribut karena

siswa belajar dalam kelompok belajar, dan ada beberapa siswa yang

kurang serius dalam mengikuti proses pembelajaran. Serta kurangnya

alokasi waktu yang tersedia.

2) Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Modul Biologi Bebasis
Pembelajaran Terpadu Model Integrated

Selain hasil observasi dari obeserver peneliti juga mengumpulkan

data dari siswa mengenai kemudahan penggunaan modul biologi bebasis

pembelajaran terpadu model integrated yang diberikan, karena siswa

terlibat langsung didalamnya. Lembar angket diberikan kepada siswa

setelah pembelajaran sistem pencernaan. Hasil angket respon siswa dapat

dilihat pada lampiran 12. Secara garis besar hasil angket respon siswa

dapat dilihat pada tabel 10 berikut
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Tabel 10: Data Hasil Analisis Angket Respon Siswa Terhadap Modul
Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated

No Pernyataan Skor
Siswa

Skor
Maks

% Ket

Kemudahan dalam Penggunaan

1.
Dengan penggunaaan modul
pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model
integrated materi dapat
dipahami dengan jelas.

68 88 77,27 Valid

2. Bahasa yang digunakan dalam
modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated sederhana
dan mudah dipahami.

78 88 88,63 Sangat
Praktis

3. Gambar yang terdapat di
modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated membantu
menemukan konsep materi.

85 88 96,59 Sangat
Praktis

4. Belajar dengan menggunakan
modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated menjadikan
belajar lebih mandiri.

77 88 87,5 Sangat
Praktis

5. Modul biologi berbasis
pembelajaran terpadu model
integrated menggabungkan dua
materi pembelajaran biologi
dan fisika sehingga siswa dapat
memahami pelajaran dengan
mudah.

68 88 77,27 Valid

6. Dengan adanya modul berbasis
pembelajaran terpadu model
integrated ini menjadi lebih
bersyukur kepada Allah SWT.

71 88 80,68 Sangat
Praktis

Manfaat yang Didapat
7. Kegiatan pembelajaran lebih

terarah  dengan menggunakan
modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated.

69 88 78,40 Valid
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8. Belajar dengan menggunakan
modul ini sesuai dengan
kecepatan belajar individu
masing-masing.

68 88 77,27 Valid

9. Belajar dengan menggunakan
modul ini memudahkan
menemukan konsep dari materi
sistem pencernaan.

72 88 81,81 Sangat
Praktis

10. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated memiliki
penampilan menarik sehingga
menimbulkan motivasi belajar.

68 88 77,27 Valid

11. Belajar dengan menggunakan
modul ini dapat menumbuhkan
semangat dan motivasi.

71 88 80,68 Valid

12. Soal-soal pada Modul dapat
dijadikan sarana untuk latihan
dan sebagai alat ukur untuk
mengetahui tingkat
pemahaman.

68 88 77,27 Valid

13. Belajar dengan menggunakan
modul ini dapat
mengoptimalkan hasil belajar

67 88 76,13 Valid

14. Belajar dengan menggunakan
modul ini menanamkan
pemikiran kritis dan krisis.

70 88 79,54 Valid

Efektivitas Waktu Pembelajaran
15. Belajar dengan modul

pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model
integrated ini, membantu
memahami dengan cepat dari
konsep materi.

69 88 77,27 Valid

16. Dengan menggunakan modul
ini, waktu pembelajaran dapat
menjadi lebih efektif dan
efisien.

69 88 77,27 Valid

Jumlah 1138 1408 80,82 Praktis
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Dari tabel 10 diatas terlihat bahwa persentase penilaian siswa

terhadap modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated

berkisar antara 77,27% sampai 96,59%. Dengan demikian modul biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated dikategorikan praktis

dengan rata-rata persentase 80,82%.

3) Hasil Wawancara dengan Guru untuk Praktikalitas Modul Biologi
Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated

Untuk mengetahui praktikalitas modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model Integrated juga dilakukan wawancara

dengan guru IPA. hasil wawancara dapat dilihat pada lembar wawancara

yang terdapat pada lampiran 6. Secara garis besar hasil wawancara yang

dilakukan dengan guru IPA menunjukkan bahwa modul untuk

pembelajaran IPA yang dikembangkan sudah praktis dan dapat digunakan

dalam proses pembelajaran khususnya pada materi sistem pencernaan

pada manusia.

B. Pembahasan

1. Tahap Define (tahap pendefinisian)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka materi yang disajikan

dalam modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated mengacu

kepada kurikulum KTSP sesuai dengan kurikulum yang digunakan di MTsN

Koto Baru Dharmasraya. Berdasarkan obeservasi dan wawancara yang

dilakukan dengan guru belum menggunakan modul sebagai bahan ajar dalam

proses pembelajaran IPA khususnya modul biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated. Bahan yang digunakan guru dalam proses

pembelajaran adalah buku paket yang memiliki tampilan yang kurang menarik

minat siswa.
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Modul yang telah dirancang memiliki krakteristik  modul dan

bermanfaat bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran. sebuah modul harus

memuat rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesipik, petunjuk untuk

guru, petunjuk untuk siswa, SK, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi

pembelajaran, lembar kerja siswa, evaluasi siswa, dan kunci lembaran

evaluasi.55 Sedangkan menurut Sabri Ahmad pembelajaran dengan sistem

modul memiliki beberapa karakteristik, yaitu: setiap modul harus memberikan

informasi dan memberikan petunjuk pelaksanaan yang jelas mengenai apa yang

akan dilakukan peserta didik, cara melakukan serta sumber belajar yang akan

digunakan, modul merupakan perangkat pembelajaran individual yang

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan

sendiri, menilai hasil belajar dan belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran

yang spesifik, pengalaman yang akan ditimbulkan melalui pembelajaran dengan

modul ini diharapkan dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran

dengan efektif dan efesien, materi pembelajaran yang disajikan harus logis dan

sistematis, sehingga siswa mengetahui kapan mereka memulai dan kapan

mengakhiri modul, dan Setiap modul memiliki suatu mekanisme yang

digunakan untuk mengukur pencapaian suatu pembelajaran tertentu.56

2. Tahap Design (tahap perencanaan)

Tahap design (tahap perencanaan) bisa dilakukan setelah dilakukan

tahap define. Pada tahap perancangan ini prototipe modul dirancang

berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang

terdapat dalam silabus yang dikembangkan di MTsN Koto Baru Dharmasraya.

Di dalam merancang prototipe modul ini, penulis terlebih dahulu berdiskusi

dengan pembimbing. Penulis menjelaskan dan memberikan gambaran tentang

modul yang akan dirancang, kemudian pembimbing memberikan masukan,

55 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h.209
56 E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2009),hal. 232-233
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arahan dan saran dalam perancangan modul. Baru kemudian penulis mulai

marancang prototipe modul.

Setelah prototipe modul selesai dibuat, selanjutnya penulis

menyerahkannya kepada validator untuk divalidasi yang disertai dengan

lembar validasi modul. Validator yang penulis minta untuk memvalidasi

berjumlah 3 orang, yaitu bapak Drs. Abhanda Amra, M.Ag dan ibuk

Najmiatul Fajar,M.Pd selaku dosen biologi STAIN Batusangkar, dan  buk

Tutik Febrianti S.Pd selaku guru IPA di tempat penulis melakukan penelitian

yaitu MTsN Koto Baru Dharmasraya.

Validator dalam memvalidasi memberikan masukan, saran dan arahan

demi kesempurnaan modul yang penulis rancang, sebagaimana yang telah

penulis jelaskan sebelumnya pada hasil tahap validasi prototipe (halaman 70).

Setelah selesai divalidasi, penulis melakukan revisi terhadap modul yang

penulis rancang sesuai dengan saran dan arahan dari validator. Selanjutnya

baru penulis melakukan uji coba terhadap modul yang telah dibuat tersebut.

3. Tahap Develop (tahap pengembangan)

a. Validasi dan Revisi Prototipe

Berdasarkan hasil validasi dari beberapa orang validator, rumusan

masalah penelitian, yaitu “Bagaimana validitas Modul Biologi Berbasis

Pembelajaran Terpadu Model Integrated yang dikembangkan” telah

terjawab. Deskripsi hasil validasi modul biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan

sudah sangat valid berdasarkan hasil penilaian dari 3 orang validator dengan

perbaikan-perbaikan sesuai saran validator. Hasil validasi modul terdapat

pada tabel diperoleh persentase modul pembelajaran biologi berbasis model

integrated untuk setiap aspek berkisar antara 78,33 % hingga 84,04 %. Jadi

modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated memiliki
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rata-rata persentase 81,37 % dengan kategori sangat valid. Hal ini sesuai

dengan Ridwan, jika persentase 81% - 100 % dikategorikan sangat valid.57

Menurut Anastasi dan Urbina, 1997 dalam Lufri mengatakan validitas

adalah “suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu

dapat mengukur apa yang hendak diukur”.58 Selanjutnya Sugiyono

mengatakan bahwa suatu intrumen dikatakan valid bila instrumen tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.59

Validasi yang dilakukan peneliti ini menekankan pada syarat didaktif,

syarat konstruksi, dan syarat teknik. Syarat didaktif dinyatakan sangat valid

oleh validator karena kegiatan pembelajaran yang terdapat didalam modul

sesuai dengan tuntutan kurikulum KTSP, modul sudah bersifat universal,

artinya modul dapat digunakan dengan baik oleh siswa yang memiliki

tingkat atau kecepatan belajar yang lambat, sedang, maupun yang cepat.

Selain itu modul pembelajaran ini dapat mendukung pemahaman konsep

siswa serta dapat membantu siswa dalam memahami materi dalam

pembelajaran yang diberikan kepada siswa, juga siswa dituntut untuk dapat

bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi.

Syarat konstruksi dinyatakan sangat valid oleh validator karena

konstruksi modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated

yang dikembangkan telah memenuhi syarat-syarat penyusunan modul

pembelajaran, seperti kejelasan petunjuk modul, kesesuaian materi dengan

indikator, dan memiliki identitas yang jelas. 60 Didalam modul juga terdapat

materi yang menggabungkan pembelajaran biologi dengan pembelajaran

yang lain, seperti pembelajaran fisika dan kimia.

57 Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula.(Jakarta:
Alfabeta, 2005), h.89

58 Lufri, Buku Ajar Metodologi Pendidikan, (Padang, UNP, 2005), hal. 116
59 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2007), hal. 173
60 Sabri Ahmad. Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching. ( Jakarta: PT. Ciputat Press,

2010), h. 145
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Modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated ini juga

dapat dipelajari secara perorangan maupun berkelompok. Dengan demikian

modul dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Ervian (2013)

menyatakan bahwa penerapan modul IPA Terpadu menggunakan model

terpadu (Integrated Model) pada SMP dapat meningkatkan hasil belajar.61

Produk pembelajaran seperti modul ini dapat dikatakan valid jika

dikembangkan dengan teori yang memadai, disebut dengan validitas isi.

Semua komponen produk pembelajaran, antara satu dengan yang lainnya

berhubungan secara konsisten, disebut dengan validitas konstruk. Indikator-

indikator yang digunakan untuk menyimpulkan produk pembelajaran yang

dikembangkan valid adalah validitas isi dan validitas konstruk.62

Kaidah bahasa yang benar, dan tampilan yang menarik menjadikan

modul yang dikembangkan layak dan menyenangkan untuk dipelajari siswa.

Pada modul terdapat materi yang digabungkan dengan pembelajaran yang

lainnya. Selain itu penampilan modul yang menarik akan menumbuhkan

minat membaca siswa.

Kevalidan suatu modul juga dilihat dari syarat teknis, modul ini telah

dinilai valid oleh validator karena penyajian dari modul sudah menarik,

format modul, penggunaan font (jenis dan ukuran), kesesuain gambar dan

materi, serta penggunaan warna. Menurut Fenty Zonita, Kevalidan suatu

modul juga dilihat dari syarat teknis, karena modul sudah menggunakan

61 Ervian Arif Muhafid, Pengembangan Modul IPA Terpadu Berpendekatan Keterampilan
Proses Pada Tema Bunyi  Di SMP Kelas VIII. Tersedia http://lib.unnes.ac.id .pdf diakses 27 Januari
2016.

62 M. Haviz, Research and Development: Penelitian di Bidang kependidikan yang Inovatif,
Produktif dan Bermakna, Diterbitkan (Ta’dib Vol. XVI No.1 Juni 2013), hal. 6
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tulisan dan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik begitu juga

dengan gambar yang ditampilkan.63

Hasil validasi menunjukkan bahwa modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated yang dihasilkan telah teruji

kualitasnya dan telah dinyatakan sangat valid oleh validator, tahap

selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap ujicoba, untuk

mengetahui praktikalitas modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated yang dikembangkan.

b. Tahap praktikalitas

1) Observasi Pembelajaran dengan Menggunakan Modul Biologi
Berbasis Pembelajaran Terpadu  Model Integrated

Observasi difokuskan untuk melihat keterpakaian modul biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated serta mengamati

kendala-kendala yang terjadi selama proses pembelajaran dengan

menggunakan modul. Secara umum modul yang dirancang dapat

digunakan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Modul ini sangat

membantu siswa dalam belajar baik dalam memahami isi materi.

Pembelajaran di kelas lebih efektif karena siswa belajar dalam kelompok

belajar yang bersifat interaksi antar kelompok.

Menurut peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated ditemui beberapa kendala, diantaranya keterbatasan waktu,

Kelas menjadi agak ribut karena siswa belajar dalam kelompok belajar

dan siswa kurang serius.

63 Fenty Zonita. Pengembangan modul biologi berorientasi mind map dilengkapi Teka-teki
silang untuk kelas VII sekolah menengah pertama. Tersedia http://ejournal.unp.ac.id.diakses 13
Januari 2016
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Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa modul

biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated yang

dikembangkan bersifat praktis dan mudah digunakan oleh siswa baik

perorangan maupun berkelompok.

2) Angket Respon Siswa Terhadap Modul Biologi Berbasis
Pembelajaran Terpadu Model Integrated

Pemberian angket respon kepada siswa dilakukan untuk melihat

praktikalitas modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated yang telah dirancang dan dikembangkan berdasarkan sudut

pandang siswa. Penilaian umum modul biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated melalui lembar angket respon siswa adalah

sangat praktis. Hal ini terlihat dari hasil penilaian yang diberikan siswa

melalui angket respon siswa dengan rata-rata persentase 80,82% dengan

kategori praktis. Hal ini sesuai dengan pendapat Riduwan, jika persentase

hasil praktikalitas berkisar antara 61% - 80 % maka modul biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated sudah praktis untuk

digunakan oleh siswa.

3) Wawancara dengan Guru untuk Praktikalitas Modul Biologi
Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated

Wawancara berfungsi untuk mendapatkan informasi dengan cara

bertanya langsung kepada responden.64 Berdasarkan hasil wawancara

yang peneliti lakukan dengan guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru

Dharmasraya diketahui bahwa modul biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated yang peneliti rancang sudah sangat praktis.

Menurut responden (guru), modul yang dirancang dan dikembangkan

memiliki petunjuk penggunaan yang jelas, penampilan modul yang

menarik, karena dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik dan

64 Masri Singarimbun dan Sopian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), h.
192
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mendukung pemahaman konsep siswa dalam Isra Nurmai Yenti,hal ini

sependapat dengan Abdul, buku  yang baik adalah buku yang disajikan

secara menarik dilengkapi dengan gambar dan keterangan-

keterangannya.65 Sedangkan menurut Friska Octavia Rosa penampilan

modul menarik karena dilengkapi gambar–gambar untuk menunjang

materi.66 Kemudian tulisan yang digunakan dalam modul juga jelas dan

mudah dimengerti. Materi yang dituangkan sudah sesuai dengan indikator

sehingga mudah dipahami siswa baik perorangan maupun perkelompok.

Dengan demikian modul dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas

pembelajaran siswa.

C. Kualitas Produk Hasil Pengembangan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka kualitas produk

hasil pengembangan yaitu, modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated adalah sangat valid dan sangat praktis. Kesimpulan ini diperoleh

melalui hasil uji validasi dan uji praktikalitas prototipe. Uji validasi yang telah

dilakukan untuk mengetahui kesahihan suatu produk yang telah dikembangkan.

Uji validasi modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated yang

dikembangkan di validasi oleh tiga orang validator. Masing-masing validator

mengisi lembar validasi yang telah disediakan. Lembar validasi memuat beberapa

aspek yang dinilai, meliputi syarat didaktik, syarat kontruksi dan syarat teknis.

Rata-rata penilaian tiga orang validator untuk syarat didaktik yaitu sebesar

80,12% dengan kategori sangat valid. Rata-rata penilaian untuk syarat kontruksi

sebesar 84,09% dengan kategori sangat valid. Rata-rata syarat teknis sebesar

65Ramayulis. Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h.88
66 Friska Octavia Rosa. Pengembangan Modul Pembelajaran IPA SMP Pada Materi Tekanan

Berbasis Keterampilan Proses Sains. Tersedia
http://fkip.ummetro.ac.id/journal/index.php/fisika/article/download/21/13. Diakses 27 januari 2016
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81,67% dengan kategori valid. Dengan demikian diperoleh rata-rata untuk modul

biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated adalah 81,37% dengan

kategori sangat valid.

Kualitas hasil pengembangan sangat ditentukan oleh teknik evaluasi yang

digunakan oleh peneliti. Evaluasi sangat penting dilakukan pada peneliti

pengembangan karena akan menentukan kualitas hasil penelitian pengembangan

tersebut. Teknik evaluasi yang sering dilakukan untuk menentukan kualitas hasil

pengembangan adalah teknik evaluasi Tessmer. Berikut akan diuraikan secara

ringkas teknik evaluasi Tessmer dan beberapa kondisi yang akan mempengaruhi

kualitas hasil pengembangan. Teknik evaluasi tersebut adalah penilaian sendiri

(self evaluation), penilaian pakar (expert review), penilaian personal representatif

(one-to-one evaluation), penilaian oleh kelompok kecil (small group or micro

evaluation) dan uji coba lapangan (field test).67

Hasil pengembangan pembelajaran yang baik ditentukan dari kualitas

produk hasil pengembangan. Menurut Nieven dalam Haviz, kualitas hasil

pengembangan ditentukan oleh beberapa kriteria, yaitu validity (kesahihan),

practicality (kepraktisan) dan effectivitas (keefektifan).68

Produk pengembangan disimpulkan valid jika dikembangkan dengan teori

yang memadai dan didasari oleh kurikulum yang relevan disebut juga validitas isi.

Semua komponen produk pembelajaran, antara satu dengan yang lainnya

berhubungan secara konsisten disebut dengan validitas konstuk.69 Jadi berdasarkan

evaluasi formatif dari Tessmer ini kualitas produk ini sampai pada tingkat

penilaian oleh kelompok kecil dan produk ini masih bisa direvisi.

.

67 M. Haviz, Research and Development: Penelitian di Bidang kependidikan yang Inovatif,
Produktif dan Bermakna, Diterbitkan (Ta’dib Vol. XVI No.1 Juni 2013), hal. 5

68 M. Haviz, Research..., hal 5
69 M. Haviz, Research..., hal. 6
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D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya pengembangan modul

biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated ini hanya dilakukan

sampai tahap validitas dan praktikalitas saja. Hal ini disebabkan oleh:

1. Keterbatasan waktu dan dana, sehingga peneliti tidak dilakukan sampai tahap

efektivitas.

2. Materi yang dipelajari hanya kompetensi dasar yang pertama saja, sementara

tiga kompetensi dasar lagi belum dipelajari. Hal ini disebabkan oleh

keterbatasan waktu yang ada.

3. Pembelajaran terpadu model integrated kurang  terlihat  pada modul.

4. Uji praktikalitas hanya dilakukan dua kali pertemuan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah menghasilkan produk berupa modul biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated, modul biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated yang telah dihasilkan bersifat valid dengan persentase

penilaian sebesar 77,27% dan dilihat dari aspek desain modul, isi modul, kualitas

modul setelah melalui uji validitas. Sedangkan hasil uji praktikalitas melalui

angket respon dikategorikan praktis dengan persentase penilaian 80,82%. Modul

biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated dikembangkan dapat

dibaca, dipahami dan digunakan bagi siswa kelas VIII khususnya di MTsN Koto

Baru Dharmasraya.

B. Saran

1. Penelitian pengembangan ini hanya dilakukan sampai tahap praktikalisasi. Bagi

peneliti selanjutnya yang berminat melanjutkan penelitian ini dapat

melanjutkan hingga tahap efektifitas sehingga dampak dari modul yang

dikembangkan dapat diketahui.

2. Modul biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated dapat dijadikan

model bagi guru IPA MTsN Koto Baru Dharmasraya dalam mengembangkan

modul pembelajaran yang lain. Perbaikan dan modifikasi terus dilakukan asal

tetap memperhatikan hakikat pembelajaran IPA Terpadu dengan menggunakan

Model Integrated.

3. Penelitian ini hanya diujicobakan pada satu kelas. Sebaiknya guru IPA MTsN

Koto Baru Dharmasraya dapat mengujicobakan pada kelas lain yang paralel

atau bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan modul  ini agar kelemahan

yang ada dapat dikurangi.

82
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LAMPIRAN 2

NAMA-NAMA VALIDATOR

1. Validator Modul

a. Drs. Abhamda Amra, M.Ag

b. Najmiatul Fajar, M.Pd

c. Tutik Febrianti, S.Pd

2. Validator Angket Respon Siswa dan Instrument Pedoman Wawancara

a. Drs. Abhamda Amra, M.Ag

b. Najmiatul Fajar, M.Pd

c. Tutik Febrianti, S.Pd
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LAMPIRAN 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP )

Sekolah : MTsN Koto Baru Dharmasraya

Kelas / Semester : VIII (delapan)/Semester I

Mata Pelajaran : IPA Terpadu

Alokasi Waktu : 2 x 40’ ( 2 x Pertemuan)

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
2. Memahami berbagai sistem dalam

kehidupan manusia
2.2 Mendeskripsikan sistem pen-

cernaan pada manusia dan
hubungannya dengan kesehatan

Indikator Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan organ yang
berperan dalam sistem pen-
cernaan pada manusia

2. Menjelaskan proses pen-
cernaan makanan pada sistem
pencernaan manusia

3. Menyebutkan contoh penyakit
pada sistem pencernaan yang
bisa di jumpai dalam ke-
hidupan sehari-hari

4. Mendeskripsikan jenis
makanan berdasarkan kan-
dungan zat yang ada di
dalamnya

5. Mengaplikasikan konsep
tekanan pada sistem pen-
cernaan manusia

Pertemuan pertama

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian
sistem pencernaan manusia.

2. Siswa mampu menyebutkan organ-
organ pencernaan pada sistem
pencernaan manusia.

3. Siswa mampu menjelaskan fungsi
organ yang berperan dalam sistem
pencernaan pada manusia

4. Siswa mampu menjelaskan proses
pencernaan makanan yang terjadi di
dalam mulut

5. Siswa mampu menjelaskan proses
pencernaan makanan yang terjadi di
dalam kerongkongan
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Pertemuan kedua

6. Siswa mampu menjelaskan proses
pencernaan makanan yang terjadi di
dalam lambung

7. Siswa mampu menjelaskan proses
pencernaan makanan yang terjadi di
dalam usus halus

8. Siswa mampu menjelaskan proses
pencernaan makanan yang terjadi di
dalam usus besar

9. Siswa mampu menyebutkan jenis
makanan berdasarkan kandungan zat
yang ada di dalamnya

10. Siswa mampu menjelaskan
penyakit pada sistem pencernaan

A. Materi Pembelajaran : Sistem Pencernaan Pada Manusia

Fakta

Sistem pencernaan pada manusia

Konsep
Sistem Pencernaan adalah proses mencerna makanan yang masuk melalui

mulut dan berakhir di anus yang bertujuan memecah molekul yang berukuran

besar menjadi molekul yang sederhana sehingga dapat dengan mudah diserap

oleh usus.

Prinsip

Gangguan dan kelainan pada sistem pencernaan makanan, yaitu:

a. Sariawan, diawali dengan timbulnya luka kecil dalam rongga mulut yang

apabila tidak segera tidak disembuhkan dapat mengganggu pencernaan
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makanan di mulut. Pencegahanya bisa dilakukan dengan mengonsumsi

vitamin c dalam jumlah cukup.

b. Enteritis, peradangan pada usus halus atau usus besar Karen ainfeksi

bakteri.

Prosedur

Proses pencernaan manusia mulai dari mulut, Kerongkongan, lambung, usus

halus, dan anus.

B. Metode dan Model Pembelajaran

Metode: Ceramah dan Diskusi kelompok

Model:  Contextual Teaching Learning

C. Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN I

No Kegiatan Pendahuluan Alokasi
WaktuGuru Siswa

1 Kegiatan Awal 10’
PENDAHULUAN

a. Memulai pembelajaran dengan
salam dan do’a

b. Guru melakukan presensi

c. Mengecek persiapan siswa

APPERSEPSI
Bertanya kepada siswa
mengenai materi sebelumnya
tentang sistem gerak pada
manusia dan mengkaitkan
dengan materi hari ini: “kemarin
kalian sudah belajar mengenai
organ penyusun sistem gerak
pada manusia, ada apa saja? Nah

a. Memulai pembelajaran
dengan menjawab salam
dan do’a

b. Menjawab pertanyaan
guru

c. Mengeluarkan buku
pelajaran

Memperhatikan dan
memberi jawaban
terhadap pertanyaan guru
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sekarang kita akan mempelajari
tentang sistem pencernaan pada
manusia

MOTIVASI
 Memuji siswa yang men-

jawab pertanyaan guru
 Meluruskan jawaban siswa,

membawa siswa berpikir
menuju pembelajaran hari ini

 Menuliskan topik yang akan
dipelajari yaitu:”sistem pen-
cernaan pada manusia”.

d. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

 Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
bertanya apabila merasa
kurang jelas

 Memperhatikan penjelasan
dari guru

d. Siswa menyimak pen-
jelasan guru.

2 Kegiatan Inti 60’
Eksplorasi

1. Kuis melalui tanya jawab untuk
menggali pengetahuan siswa

1. Siswa menjawab per-
tanyaan yang diberikan
oleh siswa

Elaborasi
2. Guru meminta siswa untuk

membaca materi yang terdapat
pada modul.

3. Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok untuk untuk
menemukan  organ-organ pen-
cernaan pada sistem pencernaan
manusia, fungsi organ yang
berperan dalam sistem pen-
cernaan pada manusia, proses
pencernaan makanan yang
terjadi di dalam mulut dan
proses pencernaan makanan
yang terjadi di dalam ke-
rongkongan.  Selama kegiatan
berlangsung, Guru berkeliling
melihat kerja siswa dan meng-
arahkan siswa yang mengalami

2. Siswa mengamati dan
menjawab pertanyaan
yang ada pada modul

3. Siswa mendiskusikan
materi yang terdapat
dalam modul
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PERTEMUAN II (2 x 40’ menit)

No Kegiatan Pendahuluan Alokasi
WaktuGuru Siswa

1 Kegiatan Awal 10’
PENDAHULUAN

a. Memulai pembelajaran dengan
salam dan do’a

b. Guru melakukan presensi

c. Mengecek persiapan siswa

a. Memulai
pembelajaran dengan
menjawab salam dan
do’a

b. Menjawab
pertanyaan guru

c. Mengeluarkan buku
pelajaran

kesulitan.

4. Guru membimbing untuk ber-
diskusi dalam kelompok

4. Siswa berdiskusi dalam
kelompoknya

Konfirmasi
5. Memberi kesempatan kepada

siswa untuk menayakan materi
yang belum dipahami

6. Guru meminta salah satu siwa
untuk menyimpulkan pelajaran
hari ini

7. Guru meluruskan dan men-
ambahkan jika terdapat konsep
yang kurang

5. Siswa menayakan materi
yang belum dipahami

6. Siswa menyimpulkan
pembelajaran

7. Siswa mencatat hal-hal
yang dianggap penting
dari tambahan guru

3 Penutup 10’
1. Guru memberikan evaluasi

untuk mengukur dan hasil
belajar siswa secara lisan

2. Menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam

1. Siswa mengerjakan soal
evaluasi secara individu

2. Menjawab salam
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APPERSEPSI
Bertanya kepada siswa mengenai
materi pertemuan pertama tentang
organ pencernaan dan mengkaitan
dengan  materi hari ini:” kemarin
kalian sudah belajar mengenai
organ pencernaan, ada apa saja?
Menurut kalian proses apa sih
yang terjadi disetiap organ
tersebut sehingga makanan dapat
berubah bentuk?

MOTIVASI
 Memuji siswa yang menjawab

pertanyaan guru
 Meluruskan jawaban siswa,

membawa siswa berpikir
menuju pembelajaran hari ini

d. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Memperhatikan dan
memberi jawaban ter-
hadap pertanyaan guru

 Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
bertanya apabila
merasa kurang jelas

d. Siswa menyimak pen-
jelasan guru.

2 Kegiatan Inti 60’
Eksplorasi

1. Guru menjelaskan gambaran
umum materi.

2. Guru menyiapkan siswa ber-
partisipasi dengan membagi siswa
untuk berkelompok sebanyak 5
orang.

3. Guru membagikan modul kepada
siswa dan menjelaskan cara yang
akan dikerjakan

1. Siswa menyimak pen-
jelasan guru.

2. Siswa duduk sesuai
kelompoknya

3. Siwa menerima
modul dari guru

Elaborasi
4. Guru membimbing siswa dalam

diskusi

5. Guru meminta perwakilan
kelompok untuk mem-
presentasikan hasil diskusinya

4. Siswa berdiskusi
dalam kelompoknya

5. Siswa
mempresentasikan
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hasil diskusi

Konfirmasi
6. Memberi kesempatan kepada

siswa untuk menayakan materi
yang belum dipahami

7. Guru meminta salah satu siwa
untuk menyimpulkan pelajaran
hari ini

8. Guru meluruskan dan men-
ambahkan jika terdapat konsep
yang kurang

6. Siswa menayakan
materi yang belum
dipahami

7. Siswa menyimpulkan
pembelajaran

8. Siswa mencatat hal-
hal yang dianggap
penting dari tambahan
guru

3 Penutup 10’
1. Guru memberikan evaluasi untuk

mengukur dan hasil belajar siswa
secara lisan

2. Menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam

1. Siswa mengerjakan
soal evaluasi secara
individu

2. Menjawab salam

D. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

MEDIA:
- Papan tulis

- Modul

E. SUMBER BELAJAR:

- Buku teks siswa berbagai sumber (Moch. Agus Krisno. 2008. Ilmu

Pengetahuan Alam: SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan,

Departemen Pendidikan Nasional).

- Modul Biologi (Effy, Maryati. 2015. Modul Pembelajaran Biologi

Terpadu Model Integrated pada Materi Pokok Sistem Pencernaan pada

Manusia Kelas VIII Semester 1)
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- Internet

E. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Penilaian

 Teknik : Tes

 Bentuk : Tes Tertulis (Essay)

2. Contoh Instrumen

 Essay

a. Apakah yang di maksud dengan pencernaan makanan kimiawi dan

pencernaan mekanik?

b. Berdasarkan fungsinya, gigi dapat dibedakan menjadi 3 macam.

Sebutkan fungsi dari masing-masing gigi tersebut!

c. Jelaskan dengan bahasamu sendiri proses berlangsungnya pencernaan

makanan di dalam tubuh?

d. Konsep-konsep fisika apa saja yang terdapat pada proses pencernaan

di dalam mulut? Jelaskan!

Batusangkar, Desember 2015

Peneliti,

Effy Maryati
NIM: 11 106 004
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LAMPIRAN  4

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI RPP

No Aspek Indikator
Nomor

Pernyataan

(1) (2) (3) (4)
A. Syarat Didaktik

a. Mengacu pada kurikulum KTSP 1
b. Sesuai dengan SK dan KD 2
c. RPP yang dibuat pedoman bagi

guru
3

d. Pemahaman siswa terarah
e. Penerapan RPP mengatasi

perbedaan yang terdapat pada
siswa

4

B. Syarat Konstruksi
1. Kesesuaian format

RPP
a. Mencantumkan identitas RPP 5
b. Kelengkapan RPP

2. Perumusan
indikator
pembelajaran

a. Perumusan indikator
pembelajaran

6

b. Kesesuaian indikator kognitif
dengan KD

c. Kesesuaian indikator afektif
dengan keterampilan sosial

3. Perumusan tujuan
pembelajaran

a. Perumusan tujuan pembelajaran 7

b. Menggunakan format ABCD
c. Kesesuaian tujuan dengan

indikator
d. Kesesuaian waktu

4. Pengorganisasian
materi
pembelajaran

a. Kesesuaian dengan SK, KD dan
indikator

8

b. Keruntutan materi
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c. Kesesuaian alokasi waktu
d. Perumusan materi

5. Strategi
pembelajaran

a. Pemilihan strategi pembelajaran
yang sesuai

9

(1) (2) (3) (4)
6. Pemilihan sumber

belajar dan media
pembelajaran

a. Pemilihan sumber belajar yang
sesuai

10

b. Pemilihan media pembelajaran
yang sesuai

7. Langkah-langkah
pembelajaran

a. Kegiatan pembelajaran secara
umum

11

b. Kesesuaian alokasi waktu
c. Kegiatan pembelajaran mencapai

semua indikator
d. Kegiatan pembelajaran membantu

siswa memahami konsep
e. Kegiatan pembelajaran

meningkatkan partisipasi siswa
8. Penilaian a. Kesesuaian dengan KTSP 12

b. Penyusunan sesuai tujuan
pembelajaran dan indikator

c. Kelengkapan dan kualitas
instrumen

C. Syarat
Kebahasaan

a. Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar

13

b. Menggunakan Ejaan yang
Disempurnakan (EYD)

14

c. Struktur kalimat sederhana 15
D. Syarat Teknis

a. Ukuran dan jenis huruf jelas dan
sesuai

16

b. Menggambarkan skenario
pembelajaran dengan jelas dan
terarah

17
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MTsN Koto Baru Dharmasraya Peneliti: Effy Maryati

Mata Pelajaran : IPA Terpadu NIM : 11 106 004

Kelas/Semester : VIII/ I

Materi Pokok : Sistem Pencernaan pada Manusia

A. Pengantar

Lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini

disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu dosen berpengalaman dalam

pembelajaran biologi yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang

kelayakan RPP ini. Data hasil lembar validasi ini dibutuhkan sebagai data

penelitian skripsi peneliti pada program studi Pendidikan Biologi Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan

Modul Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated pada Materi

Sistem Pencernaan pada Manusia kelas VIII di MTsN Koto Baru Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik dan

saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima

kasih.

B. Petunjuk Pengisian

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan

validasi RPP yang dirancang untuk pembelajaran IPA Terpadu siswa kelas VIII.

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada

lembar validasi dengan cara memberi cek () pada kolom yang tersedia.
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Keterangan :

Skala penilaian Kriteria

1 Kurang

2 Cukup

3 Baik

4 Sangat baik

C. Instrumen Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

No Kriteria RPP
Penilaian

1 2 3 4
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

A. Syarat Didaktik
1. RPP yang dikembangkan mengacu pada

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
2. RPP yang dikembangkan ini sesuai dengan

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada materi Sistem Pernapasan pada
Manusia

3. RPP ini dapat menjadi pedoman bagi guru untuk
membangun pemahaman konsep siswa secara
terarah

4. Penerapan RPP ini dapat mengatasi perbedaan-
perbedaan yang terdapat pada siswa
B. Syarat Konstruksi

5. Kesesuaian Format RPP
1) Kelengkapan identitas (judul, satuan

tingkat pendidikan, mata pelajaran,
kelas/semester, alokasi waktu, standar
kompetensi, dan kompetensi dasar)

2) Kelengkapan isi
6. Perumusan Indikator

a) Kejelasan rumusan
b) Kelengkapan cakupan rumusan indikator
c) Kejelasan penjenjangan indikator
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d) Kesesuaian dengan kurikulum KTSP
e) Kesesuaian dengan perangkat yang

dikembangkan
f) Kesesuaian indikator dengan alokasi

waktu
7 Perumusan Tujuan Pembelajaran

1) Menggunakan format ABCD
2) Kejelasan rumusan
3) Kesesuaian dengan indikator
4) Dapat dan mudah diukur
5) Tidak menimbulkan penafsiran ganda

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

8 Pengorganisasian Materi Pembelajaran
1) Keruntutan penataan materi, mulai dari fakta,

konsep, prinsip, dan prosedur
2) Kejelasan kerangka/sistematika materi
3) Kesesuaian materi dengan alokasi waktu

9 Strategi Pembelajaran
1) Kesesuaian dengan kompetensi yang ingin

dicapai
2) Kesesuaian dengan materi pembelajaran
3) Kesesuaian dengan karateristik siswa

10 Pemilihan Sumber Belajar dan Media
Pembelajaran
1) Kesesuaian dengan kompetensi yang ingin

dicapai
2) Kesesuaian dengan materi pembelajaran
3) Kesesuaian dengan pendekatan pembelajaran
4) Kesesuaian dengan karakteristik siswa

11 Langkah-Langkah Pembelajaran

1) Terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup

2) Kesesuaian alokasi waktu dengan tahapan
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pembelajaran
3) Kegiatan pembelajaran dapat mencapai

semua indikator pembelajaran
4) Kegiatan pembelajaran dapat membantu

siswa untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam

5) Kegiatan pembelajaran meningkatkan
partisipasi siswa dalam belajar

12. Penilaian

1) Kesesuaian dengan tuntutan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

2) Kesesuaian dengan indikator yang ingin
dicapai

3) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
4) Kelengkapan instrumen (soal, rubrik, dan

kunci jawaban)
5) Kualitas instrumen
6) Kesesuaian dengan karakteristik siswa

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

C. Syarat Kebahasaan

13. Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan
benar

14. Menggunakan ejaan yang disempurnakan (EYD)
15. Menggunakan struktur kalimat yang sederhana

A. Syarat Teknis
16. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada

RPP sudah sesuai
17. dapat menggambarkan skenario pembelajaran

dengan jelas dan terarah
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Komentar dan Saran untuk Perbaikan

1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis RPP ini, bagaimanakah komentar

atau tanggapan Bapak/Ibu?

………………………………………………………………………………..………

…………………………………………………………………….……………………

…………………………………………………………….............................................

.........................................................................................................................................

...........................................................................................................

2. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis RPP ini, apa sajakah saran-saran

yang dapat digunakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan RPP ini?

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………….................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.................................................................................................

Batusangkar, 2015

Validator,

(…………………………………..)

NIP.
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LAMPIRAN 5

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI
BERBASIS PEMBELAJARAN TERPADU MODEL INTEGRATED

No Aspek Indikator
Nomor

Pernyataan
1. Didaktik Mengacu pada kurikulum KTSP 1

Sesuai dengan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

2

Modul sesuai dengan indikator dan
tujuan

3

Modul mendukung pemahaman siswa 4, 5, 6, 7
Modul memiliki langkah-kangkah
integrated

8

Proses pembelajaran menjadi lebih
efektif

9, 10, 11, 12,
13, 14

2. Konstruksi Identitas modul 15
Kata pengantar pada modul 16
Pendahuluan pada modul 17
Petunjuk penggunaan modul 18,19
SK, KD, indikator dan tujuan jelas 20
Kesesuaian materi dengan indikator 21
Pokok-pokok rincian materi 22
Materi disajikan secara sistematis 23
Langkah model integrated yang

terdapat di dalam materi
24, 25

3. Teknis Penampilan fisik modul 26
Tulisan 27
jenis dan ukuran huruf sudah sesuai 28

Penggunaan warna 29
Sumber gambar 30

4. Kebahasaan Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

31

Menggunakan Ejaan yang
Disempurnakan (EYD)

32

Bahasa sesuai dengan perkembangan
kognitif siswa

33

Struktur kalimat jelas 34
Bahasa sederhana, mudah dipahami,
dan komunikatif

35

(Modifikasi dari Yanti, 2014: 175)
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LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
PEMBELAJARAN TERPADU MODEL INTEGRATED

Satuan Pendidikan : MTsN Koto Baru Dharmasraya Peneliti: Effy Maryati
Mata Pelajaran : IPA NIM:   11106004
Kelas/ Semester : VIII/1
Materi Pokok : Sistem Pencernaan

A. Pengantar
Lembar validasi modul pembelajaran biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu

dosen berpengalaman dalam pembelajaran biologi yang dimaksudkan untuk

memberikan pendapat tentang kelayakan modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated. Data hasil lembar validasi ini

dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada program studi

Pendidikan Biologi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Batusangkar,

yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu

Model Integrated pada Materi Sistem Pencernaan untuk MTsN Koto Baru

Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik dan

saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima

kasih.

B. Petunjuk Pengisian

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan

validasi modul pembelajaran biologi berbasisi pembelajaran terpadu model

integrated yang dirancang untuk pembelajaran IPA siswa kelas VIII semester I.

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada

lembar validasi dengan cara memberi cek () pada kolom yang tersedia.
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Keterangan:

SS = Sangat Setuju (bobot 4)

S = Setuju (bobot 3)

TS = Tidak Setuju (bobot 2)

STS = Sangat Tidak Setuju (bobot 1)

C. Instrumen Lembar Validasi Modul Pembelajaran Biologi Berbasis
Pembelajaran Terpadu Model Integrated

No Standar Penilaian Penilaian

STS TS S SS

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Syarat Didaktik

1. Materi mengacu pada kurikulum KTSP

2. Modul pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model integrated
yang dibuat sesuai dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) yang ingin dicapai

3. Modul pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model integrated
sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai

4. Modul pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model integrated
yang dibuat mendukung pemahaman
konsep

5. Modul pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model integrated
Ini dapat digunakan untuk belajar
perorangan dan kelompok

6. Modul pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model integrated
yang dibuat dapat membantu siswa aktif
dan mandiri dalam pembelajaran
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Sambungan Tabel Lembar Validitasi Pembelajaran Biologi Berbasis

Pembelajaran Terpadu Model Integrated

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

7. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated sesuai

dengan karakteristik siswa

8. Dengan menggunakan model integrated akan

membantu peserta didik memahami dua materi

sekaligus karena model integrated ini akan

memperlihatkan keterkaitan satu materi dengan

materi yang lainnya

9 Dengan adanya modul dapat menjadikan proses

pembelajaran menjadi lebih efektif

10. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini dapat

membantu siswa menemukan konsep dari materi

11. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini dapat

membantu siswa menghubungkan satu konsep

dengan konsep lainnya

12 Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated dapat

menumbuhkan sifat berfikiran kritis dan krisis
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)

13. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated dapat

membuat siswa melihat keterkaitan antara satu

materi dengan materi yang lainnya karena

menggunakan model integrated

Syarat Konstruksi

14. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated

mempunyai identitas (judul materi)

15. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated yang

dibuat mempunyai kata pengantar

16. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated yang

dibuat mempunyai pendahuluan sebagai awal

rasa syukur kita kepada Allah SWT

17. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated yang

dibuat mempunyai petunjuk penggunaan modul

yang jelas dan mudah dipahami siswa

18 Model integrated yang disajikan didalam

modul ini terdapat pada materi , lembar keja

siswa dan evaluasi

19. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model  integrated ini

memiliki uraian standar kompetensi,

kompetensi dasar yang mudah dipahami
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20 Modul pembelajarn biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini

memiliki tujuan pembelajaran yang jelas

21 Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini

mempunyai materi pokok dan rinciannya

22 Materi pada modul disajikan secara sistematis

23 Materi pada modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu model

integrated memuat materi gabungan anatara

biologi dan fisika

24 Modul pembelajaran biologi berbasis model

integrated dapat menambahkan wawasan

siswa.

Sambungan Tabel Validitasi Pembelajaran Biologi Berbasis Pembelajaran

Terpadu Model Integrated

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Syarat Teknis

25. Penampilan modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu model

integrated menarik

26. Tulisan pada modul sudah jelas dan mudah

dipahami

27. Jenis dan ukuran huruf pada modul

pembelajaran biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated sudah sesuai satu
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sama lain

28 Penggunaan warna pada modul pembelajaran

biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated sudah menarik

29. Mencantumkan sumber gambar

Kebahasaan

30 Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan

benar

31. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated sesuai

dengan Ejaan yang Disempurnakan (EYD)

32. Bahasa pada modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu model

integrated sesuai dengan perkembangan

kognitif siswa

33. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated

memiliki struktur kalimat yang jelas
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Sambungan Tabel Validitasi Pembelajaran Biologi Berbasis Pembelajaran

Terpadu Model Integrated

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

34. Bahasa pada modul pembelajaran biologi

pembelajaran terpadu model integrated

sederhana, mudah dipahami dan komunikatif

Komentar dan Saran untuk Perbaikan

1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated ini, bagaimanakah komentar

tanggapan Bapak/Ibu?

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.................................................................................................

2. Setelah Bapak/Ibu membaca modul pembelajaran biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated ini, apa sajakah saran-saran yang dapat digunakan

sebagai perbaikan penyempurnaan modul ini?

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

..................................................................................

Batusangkar,                              2015

Validator,

(……………………………………)
NIP.
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LAMPIRAN 6

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU

TERHADAP PRAKTIKALISASI MODUL PEMBELAJARAN TERPADU

MODEL INTEGRATED

Satuan Pendidikan : MTsN Koto Baru Dharmasraya Peneliti: Effy Maryati

Mata Pelajaran : IPA Terpadu NIM : 11106004

Kelas/ Semester : VIII/1

Materi Pokok : Sistem Pencernaan Pada Manusia

A. Pengantar

Lembar validasi instrumen wawancara dengan guru tentang modul

pembelajaran terpadu model integrated ini disampaikan kepada Bapak/Ibu

sebagai salah satu dosen berpengalaman dalam pembelajaran biologi yang

dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang kelayakan modul

pembelajaran terpadu model integrated. Data hasil lembar validasi instrumen

wawancara dengan guru terhadap praktikalisasi modul pembelajaran terpadu

model integrated ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada

program studi Pendidikan Biologi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)

Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis

Pembelajaran Terpadu Model Integrated pada Materi Sistem Pencernaan pada

Manusia kelas VIII di MTsN Koto Baru Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik dan

saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima

kasih.
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B. Petunjuk Pengisian

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan

validasi instrumen wawancara dengan guru terhadap praktikalisasi modul

pembelajaran terpadu model integrated. Pilihlah alternatif jawaban yang paling

sesuai dengan pendapatmu pada angket ini dengan cara memberi tanda cek ()

pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

SS = Sangat Setuju (bobot 4)

S = Setuju (bobot 3)

TS = Tidak Setuju (bobot 2)

STS = Sangat Tidak Setuju (bobot 1)

C. Instrumen Validasi Lembar Instrumen Wawancara Dengan Guru

Terhadap Praktikalisasai Modul Pembelajaran Terpadu Model Integrated

No Pernyataan Altenatif Jawaban

STS TS S SS

1 Format angket
a. memenuhi bentuk baku penulisan

sebuah angket
2 Bahasa yang digunakan

a. Kebenaran tata bahasa
b. Kesederhanaan struktur kalimat

3 Butir pernyataan angket
a. Pernyataan angket mudah diukur
b. Kesesuaian butir pernyataan angket

terhadap aspek yang dinilai
c. Kesesuaian butir pernyataan angket

terhadap aspek yang dinilai
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Komentar dan Saran untuk Perbaikan

1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen wawancara

dengan guru tentang praktikalisasi modul pembelajaran Terpadu Model

integrated ini, bagaimanakah komentar tanggapan Bapak/Ibu?

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

2. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen wawancara

dengan guru tentang praktikalisasi modul pembelajaran Terpadu Model

integrated ini, apa sajakah saran-saran yang dapat digunakan sebagai

perbaikan penyempurnaan instrumen wawancara ini?

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

Batusangkar,                              2015

Validator,

(……………………………………)

NIP.
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LAMPIRAN 7

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR PRAKTIKALISASI
MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS PEMBELAJARAN

TERPADU MODEL INTEGRATED OLEH GURU

No Aspek Indikator
Nomor

Pernyataan
1 Format angket a. Penulisan angket 1(a)
2 Bahasa a. Tata bahasa

b. Struktur kalimat
2(a)
2(b)

3 Pernyataan angket a. Angket mudah
dipahami

b. Angket mudah
diukur

c. Kesesuian butir
pernyataan angket

3(a)

3(b)

3(c)
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LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR PRAKTIKALISASI MODUL
PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS PEMBELAJARAN TERPADU

MODEL INTEGRATED OLEH GURU

Satuan Pendidikan : MTsN Koto baru Dharmasraya Peneliti: Effy Maryati
Mata Pelajaran : IPA NIM : 11106004
Kelas/ Semester : VIII/1
Materi Pokok : Sistem Pencernaan

A. Pengantar

Lembar validasi untuk lembar praktikalisasi modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated ini disampaikan kepada

Bapak/Ibu sebagai salah satu dosen berpengalaman dalam pembelajaran biologi

yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang kelayakan angket lembar

validasi untuk lembar praktikalisasi modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated oleh guru. Data hasil lembar validasi

untuk lembar praktikalisasi guru ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi

peneliti pada program studi Pendidikan Biologi Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN) Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi

Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated pada Materi Sistem

Pencernaan untuk MTsN Koto Baru Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik dan

saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima

kasih.

B. Petunjuk Pengisian

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan lembar

validasi untuk lembar praktikalisasi modul pembeljaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated. Pilihlah alternatif jawaban yang paling

sesuai dengan pendapatmu pada angket ini dengan cara memberi tanda cek ()

pada kolom yang tersedia.
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Keterangan:

SS = Sangat Setuju (bobot 4)

S = Setuju (bobot 3)

TS = Tidak Setuju (bobot 2)
STS = Sangat Tidak Setuju (bobot 1)

C. Instrumen Validasi untuk Lembar Praktikalitas Modul Pembelajaran
Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated oleh Guru

No Pernyataan Altenatif Jawaban

STS TS S SS

1 Format angket
a. Memenuhi bentuk baku penulisan

sebuah angket
2 Bahasa yang digunakan

a. Kebenaran tata bahasa
b. Kesederhanaan struktur kalimat

3 Butir pernyataan angket
a. Pernyataan angket mudah dipahami
b. Pernyataan angket mudah diukur
c. Kesesuaian butir pernyataan angket

terhadap aspek yang dinilai

Komentar dan Saran untuk Perbaikan

1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar validasi

untuk lembar praktikalisasi modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini, bagaimanakah komentar

tanggapan Bapak/Ibu?

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

...................................................................................................................
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2. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar validasi

untuk lembar praktikalisasi modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini, apa sajakah saran-saran yang

dapat digunakan sebagai perbaikan penyempurnaan instrumen  ini?

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

Batusangkar,                              2015

Validator,

(……………………………………)

NIP.
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LAMPIRAN 8

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR PRAKTIKALISASI
MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS PEMBELAJARAN

TERPADU MODEL INTEGRATED OLEH SISWA

No Aspek Indikator
Nomor

Pernyataan
1 Format angket a. Penulisan angket 1(a)
2 Bahasa a. Tata bahasa

b. Struktur kalimat
2(a)
2(b)

3 Pernyataan angket a. Angket mudah
dipahami

b. Angket mudah
diukur

c. Kesesuian butir
pernyataan angket

3(a)

3(b)

3(c)
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LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR PRAKTIKALISASI MODUL
PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS PEMBELAJARAN TERPADU

MODEL INTEGRATED OLEH SISWA

Satuan Pendidikan : MTsN Koto Baru Dharmasraya Peneliti: Effy Maryati
Mata Pelajaran : IPA NIM : 11106004
Kelas/ Semester : VIII/1
Materi Pokok : Sistem Pencernaan

A. Pengantar

Lembar validasi untuk lembar praktikalisasi modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated ini disampaikan kepada

Bapak/Ibu sebagai salah satu dosen berpengalaman dalam pembelajaran biologi

yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang kelayakan angket lembar

validasi untuk lembar praktikalisasi modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated oleh siswa. Data hasil lembar validasi

untuk lembar praktikalisasi siswa ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi

peneliti pada program studi Pendidikan Biologi Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN) Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi

Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated pada Materi Sistem

Pencernaan untuk  MTsN Koto Baru Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik dan

saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima

kasih.

B. Petunjuk Pengisian

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan lembar

validasi untuk lembar praktikalisasi modul pembelajaran biologi berbasis

Pembelajaran terpadu model integrated . Pilihlah alternatif jawaban yang paling



125

sesuai dengan pendapatmu pada angket ini dengan cara memberi tanda cek ()

pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

SS = Sangat Setuju (bobot 4)

S = Setuju (bobot 3)

TS = Tidak Setuju (bobot 2)

STS = Sangat Tidak Setuju (bobot 1)

C. Instrumen Validasi untuk Lembar Praktikalitas Modul Pembelajaran
Biologi Berbasis pembelajaran terpadu model Integrated oleh Siswa

No Pernyataan Alternatif Jawaban

STS TS S SS

1. Format angket

a. memenuhi bentuk baku penulisan

sebuah angket

2. Bahasa yang digunakan

a. kebenaran tata bahasa

b. kesederhanaan struktur kalimat

3. Butir pernyataan angket

a. pernyataan angket mudah dipahami

b. pernyataan angket mudah diukur

c. kesesuaianbutir pernyataan angket

terhadap aspek yang dinilai

1. Setelah Bapak/ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar validasi

untuk lembar prkatikalisasi modul pembelajaran biologi berbasis

Pembelajaran Terpadu Model Integrated ini, bagaimanakah komentar

tanggapan bapak/ibu?
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.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.........................................................................................................

2. Setelah bapak/ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar validasi

untuk lembar praktikalisasi modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini, apa sajakah saran-saran yang

dapat digunakan sebagai perbaikan penyempurnaan instrumen  ini?

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

....................................................................................................................

Batusangkar, 2015

Validator,

(……………………………………)
NIP.
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LAMPIRAN 9

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP GURU TENTANG
PRAKTIKALITAS MODUL PEMBELAJARAN TERPADU MODEL

INTEGRATED

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu  tentang isi modul pembelajaran terpadu model

integrated ini?

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

2. Apakah menurut Bapak/Ibu materi sistem pencernaan pada manusia yang

terdapat dalam modul mudah dipahami?

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

3. Apakah modul pembelajaran terpadu model integrated ini membantu bapak/ibu

dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa?

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

4. Apakah menurut Bapak/Ibu penampilan dari modul pembelajaran IPA terpadu

model integrated ini menarik dan dapat memotivasi siswa dalam belajar?

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………
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5. Apakah modul pembelajaran terpadu model integrated dapat membuat siswa

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran?

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

6. Apakah menurut Bapak/Ibu penggunaan modul pembelajaran terpadu model

integrated ini bisa digunakan untuk materi pembelajaran yang lain?

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

7. Bagaimana menurut Bapak/Ibu dengan belajar menggunakan modul

pembelajaran terpadu model integrated ini, apakah dapat mengoptimalkan hasil

belajar siswa?

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

8. Apakah menurut Bapak/Ibu modul pembelajaran terpadu model integrated dapat

dipelajari oleh siswa baik perorangan maupun berkelompok?

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

9. Apakah menurut Bapak/Ibu modul pembelajaran terpadu model integrated ini

dapat membantu tumbuhnya pemikiran dan memantau berkembangnya

kemampuan siswa?
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……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

10. Apakah belajar menggunakan modul pembelajaran terpadu model integrated

siswa tidak membutuhkan waktu lama dalam memahami materi sistem

pencernaan pada manusia?

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………
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LAMPIRAN 10

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI
BERBASIS PEMBELAJARAN TERPADU MODEL INTEGRATED

No Aspek Indikator
Nomor

Pernyataan
1. Didaktik Mengacu pada kurikulum KTSP 1

Sesuai dengan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

2

Modul sesuai dengan indikator dan
tujuan

3

Modul mendukung pemahaman siswa 4, 5, 6, 7
Modul memiliki langkah-kangkah
integrated

8

Proses pembelajaran menjadi lebih
efektif

9, 10, 11, 12,
13, 14

2. Konstruksi Identitas modul 15
Kata pengantar pada modul 16
Pendahuluan pada modul 17
Petunjuk penggunaan modul 18,19
SK, KD, indikator dan tujuan jelas 20
Kesesuaian materi dengan indikator 21
Pokok-pokok rincian materi 22
Materi disajikan secara sistematis 23
Langkah model integrated yang

terdapat di dalam materi
24, 25

3. Teknis Penampilan fisik modul 26
Tulisan 27
jenis dan ukuran huruf sudah sesuai 28

Penggunaan warna 29
Sumber gambar 30

4. Kebahasaan Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

31

Menggunakan Ejaan yang
Disempurnakan (EYD)

32

Bahasa sesuai dengan perkembangan
kognitif siswa

33

Struktur kalimat jelas 34
Bahasa sederhana, mudah dipahami,
dan komunikatif

35

(Modifikasi dari Yanti, 2014: 175)
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LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
PEMBELAJARAN TERPADU MODEL INTEGRATED OLEH GURU

Satuan Pendidikan : MTsN Koto Baru Dharmasraya Peneliti: Effy Maryati
Mata Pelajaran : IPA NIM:   11106004
Kelas/ Semester : VIII/1
Materi Pokok : Sistem Pencernaan

D. Pengantar
Lembar validasi modul pembelajaran biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu

dosen berpengalaman dalam pembelajaran biologi yang dimaksudkan untuk

memberikan pendapat tentang kelayakan modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated. Data hasil lembar validasi ini

dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada program studi

Pendidikan Biologi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Batusangkar,

yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu

Model Integrated pada Materi Sistem Pencernaan untuk MTsN Koto Baru

Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik dan

saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima

kasih.

E. Petunjuk Pengisian

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan

validasi modul pembelajaran biologi berbasisi pembelajaran terpadu model

integrated yang dirancang untuk pembelajaran IPA siswa kelas VIII semester I.

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada

lembar validasi dengan cara memberi cek () pada kolom yang tersedia.
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Keterangan:

SS = Sangat Setuju (bobot 4)

S = Setuju (bobot 3)

TS = Tidak Setuju (bobot 2)

STS = Sangat Tidak Setuju (bobot 1)

F. Instrumen Lembar Validasi Modul Pembelajaran Biologi Berbasis
Pembelajaran Terpadu Model Integrated

No Standar Penilaian Penilaian

STS TS S SS

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Syarat Didaktik

1. Materi mengacu pada kurikulum KTSP

2. Modul pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model integrated
yang dibuat sesuai dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) yang ingin dicapai

3. Modul pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model integrated
sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai

4. Modul pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model integrated
yang dibuat mendukung pemahaman
konsep

5. Modul pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model integrated
Ini dapat digunakan untuk belajar
perorangan dan kelompok

6. Modul pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model integrated
yang dibuat dapat membantu siswa aktif
dan mandiri dalam pembelajaran
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Sambungan Tabel Lembar Validitasi Pembelajaran Biologi Berbasis

Pembelajaran Terpadu Model Integrated

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

7. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated sesuai

dengan karakteristik siswa

8. Dengan menggunakan model integrated akan

membantu peserta didik memahami dua materi

sekaligus karena model integrated ini akan

memperlihatkan keterkaitan satu materi dengan

materi yang lainnya

9 Dengan adanya modul dapat menjadikan proses

pembelajaran menjadi lebih efektif

10. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini dapat

membantu siswa menemukan konsep dari materi

11. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini dapat

membantu siswa menghubungkan satu konsep

dengan konsep lainnya

12 Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated dapat

menumbuhkan sifat berfikiran kritis dan krisis
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)

13. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated dapat

membuat siswa melihat keterkaitan antara satu

materi dengan materi yang lainnya karena

menggunakan model integrated

Syarat Konstruksi

14. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated

mempunyai identitas (judul materi)

15. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated yang

dibuat mempunyai kata pengantar

16. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated yang

dibuat mempunyai pendahuluan sebagai awal

rasa syukur kita kepada Allah SWT

17. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated yang

dibuat mempunyai petunjuk penggunaan modul

yang jelas dan mudah dipahami siswa

18 Model integrated yang disajikan didalam

modul ini terdapat pada materi , lembar keja

siswa dan evaluasi

19. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini

memiliki uraian standar kompetensi,

kompetensi dasar yang mudah dipahami
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20 Modul pembelajarn biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini

memiliki tujuan pembelajaran yang jelas

21 Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated ini

mempunyai materi pokok dan rinciannya

22 Materi pada modul disajikan secara sistematis

23 Materi pada modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu model

integrated memuat materi gabungan anatara

biologi dan fisika

24 Modul pembelajaran biologi berbasis model

integrated dapat menambahkan wawasan

siswa.

Sambungan Tabel Validitasi Pembelajaran Biologi Berbasis Pembelajaran

Terpadu Model Integrated

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Syarat Teknis

25. Penampilan modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu model

integrated menarik

26. Tulisan pada modul sudah jelas dan mudah

dipahami

27. Jenis dan ukuran huruf pada modul

pembelajaran biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated sudah sesuai satu
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sama lain

28 Penggunaan warna pada modul pembelajaran

biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated sudah menarik

29. Mencantumkan sumber gambar

Kebahasaan

30 Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan

benar

31. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated sesuai

dengan Ejaan yang Disempurnakan (EYD)

32. Bahasa pada modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu model

integrated sesuai dengan perkembangan

kognitif siswa

33. Modul pembelajaran biologi berbasis

pembelajaran terpadu model integrated

memiliki struktur kalimat yang jelas
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Sambungan Tabel Validitasi Pembelajaran Biologi Berbasis Pembelajaran

Terpadu Model Integrated

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

34. Bahasa pada modul pembelajaran biologi

pembelajaran terpadu model integrated

sederhana, mudah dipahami dan komunikatif

Komentar dan Saran untuk Perbaikan

3. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated ini, bagaimanakah komentar

tanggapan Bapak/Ibu?

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.................................................................................................

4. Setelah Bapak/Ibu membaca modul pembelajaran biologi berbasis pembelajaran

terpadu model integrated ini, apa sajakah saran-saran yang dapat digunakan

sebagai perbaikan penyempurnaan modul ini?

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

..................................................................................

Koto Baru,                              2015

Guru ,

(……………………………………)
NIP.
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LAMPIRAN 11

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN

MODUL UNTUK PEMBELAJARAN TERPADU MODEL INTEGRATED

Hari/Tanggal :

No Indikator Hasil Observasi

1. Keterlaksanaan pembelajaran

dengan modul untuk

pembelajaran terpadu model

integrated

2. Kendala yang dihadapi dalam

pelaksanaan

3. Catatan lain yang dirasa perlu

Koto Baru,             2015
Observer

(…………………………..)
NIP.
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LAMPIRAN 12

LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR VALIDASI MODUL
PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS PEMBELAJARAN TERPADU

MODEL INTEGRATED

Satuan Pendidikan :MTsN Koto Baru Dharmasraya Peneliti : Effy Maryati
Mata Pelajaran : IPA NIM : 11106004
Kelas/ Semester : VIII/1
Materi Pokok :Sistem Pencernaan

A. Pengantar

Lembar validasi untuk lembar validasi modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu model integrated ini disampaikan kepada

Bapak/Ibu sebagai salah satu dosen berpengalaman dalam pembelajaran biologi

yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang kelayakan angket lembar

validasi modul pembelajaran biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated. Data hasil lembar validasi untuk lembar validasi modul pembelajaran

biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated ini dibutuhkan sebagai

data penelitian skripsi peneliti pada program studi Pendidikan Biologi Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Batusangkar, yang berjudul

“Pengembangan Modul Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model

Integrated pada Materi Sistem Pencernaan untuk MTsN Koto Baru

Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik dan

saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima

kasih.
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B. Petunjuk Pengisian

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan

lembar validasi untuk lembar validasi modul pembelajaran biologi berbasis

Pengembangan Modul Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated

pada Materi Sistem Pencernaan untuk MTsN Koto Baru Dharmasraya. Pilihlah

alternative jawaban yang paling sesuai dengan pendapatmu pada angket ini

dengan cara memberi tanda cek () pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

SS = Sangat Setuju (bobot 4)

S = Setuju (bobot 3)

TS = Tidak Setuju (bobot 2)

STS = Sangat Tidak Setuju (bobot 1)

C. Instrumen Lembar Validasi untuk Lembar Validasi Modul Pembelajaran
Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated

No Pernyataan Alternatif Jawaban

STS TS S SS

1 Format angket

a. Memenuhi bentuk baku penulisan

sebuah angket

2 Bahasa yang digunakan

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

3 Butir pernyataan angket

a. Pernyataan angket mudah dipahami

b. Pernyataan angket mudah diukur
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c. Kesesuaian butir pernyataan angket

terhadap aspek yang dinilai

Komentar dan Saran untuk Perbaikan

1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar validasi untuk

lembar validasi modul pembelajaran biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated ini, bagaimanakah komentar tanggapan Bapak/Ibu?

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.............................................................................................................

2. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar validasi untuk

lembar validasi modul pembelajaran biologi berbasis pembelajaran terpadu model

integrated ini, apa sajakah saran-saran yang dapat digunakan sebagai perbaikan

penyempurnaan instrumen ini?

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

...................................................................................................................

Batusangkar,                              2015

Validator,

(……………………………………)

NIP.
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Lampiran 13

No Aspek yang
Divalidasikan

Validator Jml
Skor
Maks % Ket

1 2 3
1. Syarat Didaktik

1. Materi mengacu pada kurikulum
KTSP 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

2. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated yang dibuat
sesuai dengan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
yang ingin dicapai 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

3. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated sesuai dengan
indikator dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai 3 3 3 9 12 75 Valid

4. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated yang dibuat
mendukung pemahaman konsep 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

5. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated Ini dapat
digunakan untuk belajar
perorangan dan kelompok 3 3 3 9 12 75 Valid

6. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated yang dibuat
dapat membantu siswa aktif dan
mandiri dalam pembelajaran 3 3 3 9 12 75 Valid

7. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated sesuai dengan
karakteristik siswa 3 3 3 9 12 75 Valid

8. Dengan menggunakan model
integrated akan membantu
peserta didik memahami dua
materi sekaligus karena model
integrated ini akan 3 3 3 9 12 75 Valid
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memperlihatkan keterkaitan satu
materi dengan materi yang
lainnya

9. Dengan adanya modul dapat
menjadikan proses pembelajaran
menjadi lebih efektif 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

10. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated ini dapat
membantu siswa menemukan
konsep dari materi 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

11. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated ini dapat
membantu siswa
menghubungkan satu konsep
dengan konsep lainnya 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

12. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated dapat
menumbuhkan sifat berfikiran
kritis dan krisis 4 3 4 11 12 91,16

Sangat
Valid

13. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated dapat membuat
siswa melihat keterkaitan antara
satu materi dengan materi yang
lainnya karena menggunakan
model integrated 3 3 3 9 12 75 Valid

2. Syarat Konstruksi
14. Modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu
model integrated mempunyai
identitas (judul materi) 4 4 4 12 12

Sangat
Valid

15. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated yang dibuat
mempunyai kata pengantar 4 3 4 11 12 91,16

Sangat
Valid

16. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated yang dibuat
mempunyai pendahuluan 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid
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sebagai awal rasa syukur kita
kepada Allah SWT

17. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated yang dibuat
mempunyai petunjuk
penggunaan modul yang jelas
dan mudah dipahami siswa 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

18. Model integrated yang disajikan
didalam modul ini terdapat pada
materi , lembar keja siswa dan
evaluasi 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

19.Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated ini memiliki
uraian standar kompetensi,
kompetensi dasar yang mudah
dipahami 4 3 4 11 12 91,16

Sangat
Valid

20. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated ini memiliki
tujuan pembelajaran yang jelas 3 3 3 9 12 75 Valid

21. Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated ini
mempunyai materi pokok dan
rinciannya 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

22. Materi pada modul disajikan
secara sistematis 3 3 3 9 12 75 Valid

23. Materi pada modul
pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model
integrated memuat materi
gabungan anatara biologi dan
fisika 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

24. Modul pembelajaran biologi
berbasis model integrated dapat
menambahkan wawasan siswa. 3 3 3 9 12 75 Valid

3. Syarat Teknis
25. Penampilan modul pem-

belajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model 3 3 3 9 12 75 Valid
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integrated menarik
26. Tulisan pada modul sudah jelas

dan mudah dipahami 3 4 3 10 12 83,33
Sangat
Valid

27. Jenis dan ukuran huruf pada
modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated sudah sesuai
satu sama lain 3 3 3 9 12 75 Valid

28. Penggunaan warna pada modul
pembelajaran biologi berbasis
pembelajaran terpadu model
integrated sudah menarik 3 3 3 9 12 75 Valid

29.Mencantumkan sumber gambar

4 4 4 12 12
Sangat
Valid

4. Kebahasaan
30. Modul pembelajaran biologi

berbasis pembelajaran terpadu
model integrated menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan
benar 3 3 3 9 12 75 Valid

31.Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated sesuai dengan
Ejaan yang Disempurnakan
(EYD) 4 3 3 10 12 83,33

Sangat
Valid

32.Bahasa pada modul pembelajaran
biologi berbasis pembelajaran
terpadu model integrated sesuai
dengan perkembangan kognitif
siswa 3 3 3 9 12 75 Valid

33.Modul pembelajaran biologi
berbasis pembelajaran terpadu
model integrated memiliki
struktur kalimat yang jelas 3 3 3 9 12 75 Valid

34. Bahasa pada modul pem-
belajaran biologi pembelajaran
terpadu model integrated
sederhana, mudah dipahami dan
komunikatif 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid
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Hasil Validasi Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Model Integrated

No Aspek yang
divalidasi

Validator
Jml Skor

Maks
% Ket

Kriteria
Range

Persentase

1 2 3
Tidak
Valid 0-20

1
Syarat
Didaktik 40 39 46 125

126 80,12 Sangat
Valid

Kurang
Valid 20-40

2
Syarat
Konstruksi 36 34 41 111

132 84,09
Valid

Cukup
Valid 40-60

3
Syarat
Teknis 16 17 16 49

60 81,67
Sangat
Valid Valid 60-80

4 Kebahasaan 16 15 16 47
60 78,33

Valid
Sangat
Valid 80-100

Jumlah 108 105 119 332
408 81,37 Sangat

Valid
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LAMPIRAN 14

Hasil Analisis Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

No
Aspek yang Validator

Jml
Skor
Maks % Ket

Divalidasikan 1 2 3
1. Format RPP

a. Memenuhi bentuk baku
penulisan sebuah angket 3 3 3 9 12 75 Valid

2. Bahasa yang digunakan
a. Kesesuaian dengan standar

kompetensi dan kompetensi
dasar 3 3 3 9 12 75 Valid

b. Kebenaran isi materi
4 3 3 10 12 83,33

Sangat
Valid

c. Indikator mengacu pada
kompetensi dasar 4 3 3 10 12 83,33

Sangat
Valid

d. Kesesuaian urutan materi
4 3 4 11 12 91,67

Sangat
Valid

e. Indikator mudah diukur 4 3 2 9 12 75 Valid
f. Indikator mengandung kata-kata

operasional 3 3 3 9 12 75 Valid
g. Kegiatan guru dan siswa

dirumuskan dengan jelas 4 3 3 10 12 83,33
Sangat

Valid
3. Bahasa yang digunakan

a. Kebenaran tata bahasa 3 3 3 9 12 75 Valid
b. Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 3 9 12 75 Valid
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Hasil Validasi RPP

No Aspek yang
Divalidasi

Validator
Jml Skor

Maks
% Ket

Kriteria
Range

Persentase

1 2 3
Tidak
Valid 0-20

1 Format RPP
6 7 6 19 24 79,17 Valid

Kurang
Valid 20-40

2 Isi RPP
26 21 21 68 84 76,19 Valid

Cukup
Valid 40-60

3 Bahsa RPP 6 6 6 18 24 75 Valid Valid 60-80

Jumlah
38 34 33 103 132 74,40 Valid

Sangat
Valid 80-100
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LAMPIRAN 15

HASIL VALIDASI LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU

No
Aspek yang Validator

Jml
Skor
Maks % Ket

Divalidasikan 1 2 3
1. Format wawancara

a. Memenuhi bentuk baku
penulisan sebuah angket 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

2. Bahasa yang digunakan
a. Kebenaran tata bahasa 3 3 3 9 12 75 Valid
b. Kesederhanaan struktur

kalimat 3 3 3 9 12 75 Valid

3

Butir pertanyaan wawancara
a. Pertanyaan angket mudah

diukur 3 3 3 9 12 75 Valid
b. Kesesuaian butir terhadap

pertanyaan angket terhadap
aspek yang dinilai 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid
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Hasil Validasi Wawancara dengan Guru

No Aspek Yang Divalidasi
Validator

Jumlah
Skor
Maks % Ket

1 2 3

1
Format wawancara 3 3 4 10 12 83,33

Sangat
Valid

2 Bahasa yang digunakan 6 6 6 18 24 75 Valid

3
Butir Pernyataan
wawancara 6 6 7 19 24 79,17 Valid

Jumlah 15 15 17 49 60 81,67
Sangat
Valid
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LAMPIRAN 16

Hasil Validasi Angket Respon Siswa Terhadap Modul Biologi Berbasis Pembelajaran
Terpadu Model Integrated

No Aspek yang Divalidasikan Validator
Jml Skor

Maks
% Ket

1 2 3
1 Format angket

a. Memenuhi bentuk baku
penulisan sebuah angket 3 3 3 9 12 75 Valid

2 Bahasa yang digunakan
a. Kebenaran tata bahasa 3 3 3 9 12 75 Valid
b. Kesederhanaan struktur

kalimat
3 3 3 9 12 75 Valid

3 Butir penyataan angket
a. Pernyataan angket mudah

dipahami
3 3 3 9 12 75 Valid

b. Pernyataan angket mudah
diukur

3 3 3 9

c. Kesesuaian butir
pernyataan angket terhadap
aspek yang dinilai

3 3 4 10 12 83,33 Sangat Valid
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Hasil Validasi Angket Respon Siswa

No Aspek Yang
Divalidasi

Validator
Jml Skor

Maks
% Ket

Kriteria
Range

Persentase

1 2 3
Tidak
Valid 0-20

1 Format Angket
3 3 3 9 12 75 Valid

Kurang
Valid 20-40

2
Bahasa yang
Digunakan

6 6 6 18 24 75 Valid
Cukup
Valid 40-60

3
Butir Pernyataan
Angket

9 9 10 28 36 77,78 Valid
Valid 60-80

Jumlah
18 18 19 55 72 76,38 Valid

Sangat
Valid 80-100



153

Hasil Analisis Angket Respon Siswa Kelas VIII MTsN
Koto Baru

No
Siswa

Item Angket

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3

2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3

4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

5 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3

6 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

7 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3

8 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3

9 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3

10 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4

11 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3

12 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3

13 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

15 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3

16 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3

18 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3

19 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4

20 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

21 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3

22 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3
Total
Skor 68 78 85 77 68 71 69 68 72 68 71 68 67 70 69 69
Skor
maks 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88

Persenta
se

77,2
7

88,
63

96,
59

87,
5

77,2
7

80,6
8

78,4
0

77,
72

81,8
1

77,2
7

80,6
8

77,
27

76,1
3

79,54 78,4
0

78,4
0

Kriteria
Prak

tis

Sa
ng
at
Pr
ak
tis

Sa
ng
at
Pr
ak
tis

Sa
ng
at
Pr
ak
tis

Prak
tis

Sang
at

Prak
tis

Prak
tis

Pr
ak
tis

Sang
at

Prak
tis

Prak
tis

Sang
at

Prak
tis

Pr
ak
tis

prak
tis Prakti

s

Prak
tis

Prak
tis
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LAMPIRAN 17

NAMA-NAMA SISWA KELAS VIII.1 PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI
DENGAN MENGGUNAKAN MODUL BERBASIS

MODEL INTEGRATED

No Nama Siswa

1. Abdullah. F

2. Ade Rinaldi

3. Alvian

4. Agung Okta Mardani

5. Andiko Saputra

6. Dinda Adya Putri

7. Dwi Putri

8. Elvin Pratama

9. Fadilatur Rahmi

10. Ismiarti

11. Iqra Wahyudi

12. Maria Ulfa

13. Mardatillah

14. Muhammad Ilham

15. Nauval Dea Syaputra

16. Rian Astoni

17. Rivaldi Febiola

18. Rismon Junaidi

19. Raken Zulfa

20. Siska Wahyuni

21. Salsabila Mawar Utami

22. Yesmita
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